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ABSTRAK

Pertumbuhan industnn kosmetik yang signifikan telah menciptakan persamngan
vang sangat kompetitif. Keberhasilan Perusahaan bergantung pada strategi yang
efekuf, termasuk pemanfaatan teknologi informasi untuk meraith keuntungan dan
memperluas pangsa pasar, Pergeseran persepsi terhadap produk kecantikan, dar
sekedar kebutuhan pribadi wanita untuk perawatan wajah, kini telah meluas ke
kalangan pria yang juga turut menggunakan produk kecantkan. Tingginya akan
permintaan produk kecantikan, dan rendahnya hambatan untuk memasuki industr
kecantikan telah mengakibatkan persaingan antar produk kecantikan, salah satu produk
kecantikan dar dalam negen yaitu Hanasui. Penelitan ini bertujuan untuk mengetahu
pengaruh kualitas produk, daya tank iklan, dan keragaman produk terhadap minat bel
konsumen pada produk Hanasw di Kabupaten Semarang.

Adapun jemis penelitian vang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan
mengeunakan pendekatan asosiatif. Penelitian ini menggunakan teknik non-
probabifity sampling dengan mengeunakan metode purposive sampling, Data yang
digunakan adalah data primer, yang didapatkan dengan cara menyebarkan kuesioner
melalui google form kepada responden. Sempel yang digunakan berjumlah 96
responden. Analisis data dilakukan dengan menggunakan Partial Least Square (PLS)
melalui aplikasi SmartPLS versi 4.1 untuk menguji outer model, inner model, dan
hipotensis,

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variable kualitas produk (X1) terhadap
minat beli (Y) mempunyar mlai t-hitung (1.402) < t-tabel 1,96 dan p-value sebesar
0.161 > 0.05 dari dalam penelitian ini Ho diterima dan Ha ditolak, artinya variabel
kualitas produk tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap minat beli. Variabel
daya tank iklan (X2) terhadap minat beli (Y) mempunym nilai t-hitung (3.738) = t-
tabel 1,96 dan p-value sebesar 0.000 < 0,05 dan dalam penelitian im Ho ditolakdan Ha
diterima, artinya vanabel daya tank iklan terdapat pengaruh yang signifikan terhadap
minat beli. Vanabel keragaman produk (X3) terhadap minat beh (YY) mempunyai nilai
t-hitung (2.265) > t-tabel 1,96 dan p-value sebesar 0.024 < 0.05 dari dalam penelitian
im Ho ditolak dan Ha diterima, artinya variabel keragaman produk terdapat pengaruh
vang signifikan terhadap minat beli.

Kata kunci: kualitas produk, daya tank iklan, keragaman produk, dan minat beli



ABSTRACT

The significant growth of the cosmetics industry has created a very competitive
competition. The success of the Company depends on effective strategies, including the
use of information technology to gain profits and expand market share. The shift in
perception of beauty products, from just a woman's personal need for facial care, has
now spread to men who also use beaury products. The high demand for beaury
produces, and low barriers to entering the beauty industry have resulted in competition
between beauty products, one of which is demestic beauty products, namely Hanasui.
This study aims to determine the effect of product gquality, advertising appeal, and
product diversity on consumer purchasing interest in Hanaswi products in Semarang

Regency.

The tyvpe of research used is guantitative research using an associative approach.
This study wses a non-probability sampling technigue using a purposive sampling
method. The data used is primary data, which iy obtained by distributing
questionnaires via Google Farm to respondents. The sample used was 96 respondents.
Dt analysis was carried out using Partial Least Square (PLS ) through the SmartPLS
version 4.1 application to test the outer model, inner model, and hypotheses.

The results of this study indicate that the product guality variable (X{) on
purchase interest (Y) has a t-value ( {.402) < t-table 1.96 and a p-value of 0.161> (.05
[from this study Ho is accepted and Ha is rejected, meaning that the product guality
variable does not have a significant effect on purchase interest. The advertising appeal
variable (X2 ) on purchase interest (Y) has a t-value (3.738)> t-table 1.96 and a p-value
of 0.000 < 0.05 from thix study Ho is rejected and Ha is accepted, meaning that the
advertising appeal variable has a significant effect on purchase interest. The product
diversity variable (X3) on purchase interest ( Y) has a t-value (2.205 )= t-table 1.9 and
a p-value of 0.024 < 0.05 from this study Ho is rejected and Ha is accepted, meaning

that the product diversity variable has a significant effect on purchase interest.

Keywords: product quality, advertising appeal, product diversity, and purchasing

fiterest
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Perkembangan dan waktu ke wakitu mengalami peningkatan vang pesat,

terutama dalam bidang kosmetik, Dengan adanyva kemajuan ini membenkan efek
persaingan pada bisnis yang semakin ketat, Biasanya setiap perusahaan ingin
mendapatkan hasil yang terbaik dan menempati posisi terdepan dari pesaingnya.
Untuk dapat memngkatkan pangsa pasar perusahan harus membuoat strategi agar
tujuan tersebut dapat tercapai, dengan memanfaatkan kemajuan teknologi informasi
untuk mendapatkan profit, selan itu dapat memberikan kemudahan untuk
meningkatkan konsumennya (Syntia & Evvanto, 2023).

Dengan adanya kemajuan ini berdampak pada kebutuhan manusia seperti
kebutuhan primer dan skunder, manusia juga memiliki Kebutuhan pribadi. Ada
beberapa orang yvang berpendapat bahwa kebutuhan pribadi itu penting untuk
dipenubi. seperti kebutuhan pribadi wanita yvang senng kali merasa dituntut untuk
dapat menjaga penampilanya, baitk dan berpakaian maupun dalam merawat din
terutama pada bagian wajah (Syntia & Evyanto, 2023). Supaya terlihat cantik para
wanita rela untuk mengeluarkan vang berapa pun untuk membeli suatu produk
kecantikan demi mendapatkan kulit wajah yang sehat dan lebih sempurna. Namun,

sekarang ini produk kecantikan bukan lagi termasuk kebutuhan pribadi kaum wanita



saja, banyak kaum pria yang juga menggunakan untuk menjaga kesehatan wajah
dan memutihkan kulit.

Produk kecantikan ini menjadi produk yvang digunakan para kaum wanita dan
pria untuk memenuhi kebutuhan dan merawat kulit agar lebih sehat. Dengan adanya
kebutuhan ini di mantaatkan ndustri untuk bersaing dalam memproduksi dan
menciptakan beragam vanan baru yang lebih baik. Indusin kosmetik sekarang ini
mengalami pertumbuhan seiring dengan perubahan gaya hidup masvarakat.
Pertumbuhan Industri kosmetik Indonesia mengalami peningkatan dapat dilihat
pada Gambar 1.1 di bawah pada tahun 2018 jumlah industri kosmetik sebanyak 565
industri, hingga tahun 2023 jumlah industn kosmetik terus memngkat yang

berjumlah 1024 industri (berkas dpr.ge.id, 2024).

= 2018
u 2019
& 020
= 2021
w2022
m 2023

Sumber: (berkas dpr.go.id, 2024)

Diagram 1.1
Data Pertumbuhan Jumlah Indusiri Kosmetik Di Indonesia

Meningkatnya pertumbuhan industri kosmetik, maka akan semakin banyak

pula jenis-jenis produk kecantikan. Sehingga banyaknya merek kosmetik dan



Skincare yang banyak dikenal di kalangan masyvarakat salah satunya yaitu produk
Hanasui. Merek Hanasui merupakan produk dan PT Eka Jaya Intemasional yang
didinikan pada tahun 2016, Merek Hanasui ini sudah lama berproduksi dan
produknya dipercaya scbagian masyarakat karena kualitasnya nvata. Sebagai
produk kecantikan dan Skincare, Hanasui tentunya tidak asal dalam memproduksi,
baik dalam pemilihan bahan hingga proses produksinya. Semua produk Hanasui
telah memperoleh sentifikat izin produksi, sertifikat BPOM dan halal sehingga
produk yang dihasilkan sudah menerapkan standar mutu yang berkualitas dan aman
digunakan. Produk Hanasui menyediakan rangkaian perawatan yang beragam,
mulal dan kosmetk hingea perawatan tubuh. Berikut ini adalah daftar beberapa

macam produk Hanasw yang banyak diminati oleh konsumen.

Tabel 1.1
Daftar Beberapa Produk Hanasui

No Produk Hanas
L. | Serum Wajah

2. | Lip Cream

3. | Lip Timt

4. | Sunscreen

5. | Setting Powder

f. | Paket Skincare

7. | Body Lotion

B. | Masker Wajah

9. | Eyeliner

10, | Concealer




11. | Eyebrow Pencll
12, | Cushion

Sumber: (hanasui.id, 2024)

Masing-masing produk pada tabel di atas tersebut memiliki kegunaan dan
rangkaian manfaat yvang berbeda bagi kulit. Beberapa Kkegunaannya seperti
memperbaiki warna kulit dan kekenyalan kulit, sementara yang lain menghentikan
penyebaran jerawat atau menghilangkan flek hitam, Dan sebagai make up untuk
merias wiajah agar terlihat lebih cantik. Selain varian yang banyak brand Hanasui
juga menjual produk-produknyva dengan harga vang terjangkau.

D1 dalam perusahaan tidak hanya berkaitan dengan sistem produksi, atau
teknologi yang digunakan, karena perusahaan juga harus mampu memasarkan
produk sesuai dengan pangsa pasar yvang menjadi target perusahaan. Hal im
bertujuan agar produk vang telah diproduksi dapat dikenal oleh masvarakat
sehingga dapat meningkatkan minat beli konsumen untuk melakukan pembelian.
Menurut Ayu e af., (2021) minat beli merupakan suatu perasaan yang munecul
dengan sendirinya sebagai akibat dari adanya rangsangan yang diterima oleh
konsumen terhadap produk vang dilihatnya sehingga rasa ketertarikan untuk
membeli dan memiliki  suatu  produk  tersebut. Biasanya konsumen akan
mengumpulkan informasi dan berbagar sumber yang dapat diakses sebelum
melakukan pembelian. Dan penelitian (Herdioko & Karisma, 2022) menyatakan
minat beli merupakan afirmasi psikologi dan dalam dan pelanggan yang

mempertimbangkan, membayangkan, memikirkan rancangan pembelian beberapa



barang atau jasa dengan brand spesifik, seperti perspektif pola membeli serta
tindakan konsumen tersebut.

Untuk membangkitkan minat para konsumen pemasar harus mampu
menyampaikan produk vang dipasarkannya dengan menampilkan keunggulan-
keunggulan produk sehingga informasi tersebut dapat menjadi pertimbangan dan
konsumen atas keunggulan-keunggulan produk dibandingkan dengan produk
pesaing, selain itu dengan informasi yang dibenkan mengenai keungeulan produk
dapat memberntahukan kualitas produk Hanasui kepada konsumen. Kurangnya
informasi yang disampaikan kepada pelanggan mengenar produk Hanasui dapat
mempengaruli minat Konsumen dan membuat konsumen lebih selektif dan hati-hat
dalam melakukan pembelian. Sehingga konsumen lebih banyak mencan informasi,
membandingkan produk, dan mempertimbangkan uvlasan dan pengguna lain
sebelum melakukan pembelian,

Kualitas produk juga hal yang sangat penting untuk ada dalam suatu produk,
ketika suatu produk memiliki kualitas produk yang unggul tentunya akan menmjadi
salah satu alasan utama konsumen untuk memutuskan pembelian pada produk
tersebut (Rohmah et al., 2019). Kualitas produk menjadi pemilatan apakah produk
yang diproduksi sudah masuk ke standar perusahaan yang telah ditetapkan. Kualitas
produk merupakan tingkat keunggulan atau karakteristik dan suatu barang vang
menentukan seberapa baik atau buruknya sesuatu dalam memenuhi kebutuhan dan
harapan pengguna. Menurut Getrysia & Djatikusuma dalam Septiam & Prambudi

(2021) kuahtas produk adalah keahlian hasil atau kinerja vang sesuai bahkan



melampaw dani apa vang di inginkan Konsumen. Sekarang im kebanyakan
konsumen cenderung lebih tertarik membeli produk yang menawarkan kualitas
vang tnggi. Konsumen lebih percaya bahwa produk berkualitas akan memberikan
manfaatl yang lebih baik dan memberikan kepuasan yang lebih tunggi.

Bedasarkan hasil pengamatan, dan banyaknya pilihan produk kecantikan
membuat perusahaan harus berlomba-lomba dalam menarik minat konsumen
dengan kualitas yang baik. Pada penelitian ini, di Kabupaten Semarang sudah
banvak yang mengenal berbagai produk kecantikan salah satunya yaitu produk
Hanasu. Produk-produk Hanasui yang sudah ada di pasaran saat i dituntut untuk
lebih kreatf dan inovasi produk sesuai dengan kebutuhan konsumen dan pasar,
Sebelum konsumen memutuskan pembelianya, konsumen akan mempertimbangkan
apakah produk-produk Hanasu tersebut sesuai dengan jenis kulit, kandungan
produk, kebutuhan kulit dan kegunaan produk, Produk Hanasui yang masih
memiliki kekurangan pada ketahan produknya, seperti setting sprayv Hanasu tidak
terlalu smuedgeproof sehinga make up masih transfer dan sedikit bergeser. Setting
spray adalah carran yang disemprotkan ke wajah untuk mengunci nasan agar tahan
lama. Juga dapat membuat riasan tdak mudah luntur, cakey, atan menempel pada
masker. Selain itu spravers atau botol semprot setting spray Hanasui masih kurang
sesual karena semprotan setting spray lebih sempit atau kecil dan masih satu arah
sehinga terasa kencang pada saml digunakan, Jadi dari berbagai produk pada tabel
1.1 masih memiliki kekurangan pada ketahan yang masih rendah, selain itu produk

Hanasui belum waterproof sehinga make up tidak tahan lama. Produk dengan



tampilan terbak belum tentu merupakan produk dengan kualitas terbaik, jika
kualitasnya tidak sesuai dengan keinginan konsumen dan pasar. Kualitas vang buruk
akan menurunkan minal konsumen untuk membeli produk vang bersangkutan
sehingea akan mendatangkan kerugian bagi perusahaan (Valentino er al., 2021).
Maka dan itu produk Hanasmi harus lebih menyesuaikan lagi dengan kebutuhan
konsumen dan pasar sehingga dapat mening katkan minat beli konsumen. Penelitian
ini didukung oleh studi sebelumnya yang dilakukan oleh (Melinda et al., 2021) yang
hasilnya membuktkan bahwa kualitas produk memiliki pengaruh positf dan
sigmiikan terhadap minat beh konsumen, Namun, hasil peneliian dan Zanuddin,
(2018) mengatakan bahwa kualitas produk ndak memuliki pengaruh yang signifikan
terhadap minat beli.

Daya tank iklan adalah tekmk yang digunakan untuk menarik perhatian
pelanggan dan mempengaruhi perasaan mereka terhadap produk, Ini adalah salah
satu hal terpenting dalam komunikasi dengan konsumen karena iklan dapat
membujuk konsumen dan mempengaruhi mereka tentang produk yang ditawarkan
(Efendi & Kusnawan, 2022), Menurut Kotler dan Amstrong dalam Chofivatun,
(2020) daya rarik iklan ialah suatu yang menstimulus seseorang  untuk
membangkitkan ketertarikan dan menggerakan seseorang agar berbicara mengenai
keinginan dan kebutuhan mereka. Dengan menggunakan stralegi promosi seperti
iklan, dapat membagkitkan ketertarikan konsumen karena dengan adanya iklan

dapat membantu suatu produk dapat diketahui oleh masyarakat luas. Iklan menjadi



strategi pemasaran yang sangat penting dalam suatu perusahaan. Karena sekarang
ini iklan menjadi sarana yang paling efekuf untuk meningkatkan penjualan dari
produk atau merek tertentu. Sehingga banyak para pemasar-pemasar yang bersaing
dalam membuat iklan yang kreatif dan umk untuk menank perhatian konsumen agar
menciptakan daya tarik vang dapat mendorong rasa ingin tahu dan konsumen.
Iklan merupakan hal terpenting dalam mempromosikan suatu produk. lklan
vang monoton dan tidak kreatf juga membuat konsumen tudak tertank untuk
melihatnya. Dan hasil pengamatan, lklan produk Hanasui di sosial media seperti
TikTok dan Instagram masih kurang kreauf sehinga banyak konsumen yang merasa
kurang tertarik terhadap iklan sehingpa peluang untuk diketahui oleh masyarakat
secara luas sangat Kecil. Selain itu iklan produk Hanasui Kurang sesuai dengan apa
yang disampaikan misalnya pada iklan serum dapat menyamarkan noda hitam dan
mencerahkan kulit namun hasilnya sangat lama dan harus rutin menggunakan
hingga habis beberapa botol baru kelihatan hasilnya sehingga membuat konsumen
kurang yakin terhadap produk Hanasui. Prodak Hanasui kurang menarik konsumen
dikarenakan strategl penggunaan artisnya masih sangat kurang sehingga Konsumen
tidak tertarik. Untuk menarik konsumen saat ini prodak Hanasui menggunakan arti
Ranty Mana, dengan menggunakan strategi ini diharapkan dapat meningkatkan
minat konsumen. Sebuah Iklan itu harus berani menawarkan suatu kreativitas, agar
dimata konsumen terlihat berbeda atau unik dan iklan-iklan yang liinnya dan dalam

penvampaikan pesan pun harus jelas dan terarah. Agar menciptakan daya tark



tersendin terhadap produk yang di iklankan tersebut, sehingga akan terciptanya
minal konsumen untuk membeli produk tersebut menunt (Mahmud dalam
Saraswat, 2020). Penelitian im1 didukung oleh studi sebelumnya yang dilakukan
oleh (Yuliyzar & Enjelita, 2020) daya tarik iklan berpengaruh positif terhadap minat
beli konsumen, sedangkan menunit Argyvanti e al, (2024) daya tark iklan ndak
berpengaruh terhadap minat beli.

Keragaman produk adalah macam-macam produk dalam arti kelengkapan
produk mulai dar varian, ukuran, dan koalitas serta ketersediaan produk setiap saat.
Dengan hal tersebut maka akan memudahkan konsumen dalam memilih dan
membeli berbagar macam produk sesuan dengan keinginan mereka. Menurut
Rohmawati dalam Wiaksono et al., (2022) keragaman produk adalah penciptaan
produk-produk yang sedikit berbeda dari standant untuk memenuhi atau melengkapi
kebutuhan dan keinginan konsumen. Keragaman produk menjadi  strategi
perusahaan, mereka harus mengetahui penjualan dan laba tiap unit produk dalam
lininya untuk menentukan unit produk mana yang dapat dikembangkan,
diperhatikan, dikurangi atau bahkan dihentikan. Menurut Kotler dalam Simamora
& Fatira, (2019) konsumen akan menyukai produk-produk yang menawarkan fitur
yang paling bermutu, berkinerja, atau inovatif, Maka dengan adanya keragaman
produk diharapkan dapat menambah minat beli konsumen pada produk Hanasui.

Produk Hanasui termasuk merek yvang lengkap dan berbagal macam produk

kecantikan dan Skincera seperti perawatan tubuh, perawatan wajah, dan make up.



Dengan semakin banyak pilihan yang ditawarkan kepada konsumen, semakin baik
efeknya, karena mereka percaya bahwa semakin tinggi keragaman produk, semakin
sensitif kebutuhan konsumen sehingga dengan keragaman produk dapat menambah
minat konsumen untuk membeli produk menurut Kahn & Wansink dalam
(Kemarauwana ef al., 2022). Jika ditunjang dengan mutu produk yang dapat
dihandalkan. Namun ada beberapa video di platform TikTok dan pengalaman
pribadi yang menyatakan bahwa produk Hanasui terdapat kekurangan pada daya
tahan produk yang masih rendah terhadap suhu ruangan yang panas seperti serum
Hanasu cepat oksidasi karena tidak tahan dengan suhu ruangan yang panas dan
terkena sinar matahari secara langsung, dan pada produk cushion Hanasui yang
mengalami kerusakan pada bagian spons karena suhu ruangan yang panas.
Penelitian ini didukung oleh studi sebelumnya yang dilakukan oleh (Widayat &
Purwanto, 2020) menunjukkan hasil keragaman produk berpengaruh positif dan
signifikan terhadap manat beli konsumen. Namun, hasil penelitthan dari (Safitn &
Gunamingrat, 2022) mengatakan bahwa keragaman produk tidak berpengaruh
terhadap minat beli konsumen.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas terdapat inkonsistensi, maka peneliti
tertarik melakukan peneliian dengan judul * Pengaruh Kualitas Produk, Daya
Tarik 1klan, Dan Keragaman Produk Terhadap Minat Beli Konsumen Pada

Produk Hanasui Di Kabupaten Semarang”.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka permasalahan dalam penelitian im1 adalah

sebagai berikut:
1. Apakah kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap minat beli konsumen
pada produk Hanasui di Kabupaten Semarang?
2, Apakah daya tarik iklan berpengaruh signifikan terhadap minat beli konsumen
pada produk Hanasui di Kabupaten Semarang?
3. Apakah keragaman produk berpengaruh signifikan terhadap minat beli
konsumen pada produk Hanasu di Kabupaten Semarang?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahm pengaruh kualitas produk terhadap minat beli konsumen
pada produk Hanasui di Kabupaten Semarang,

2. Untuk mengetahui pengaruh daya tarik iklan terhadap minat beh konsumen
pada produk Hanasui di Kabupaten Semarang.

3. Untuk mengetahui pengaruh keragaman produk terhadap minat beli konsumen
pada produk Hanasui di Kabupaten Semarang.

D. Manflaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian dan penelitian ini adalah:
1. Secara Praktis

1. Dengan adanya penelitian ini dapat memberikan informasi yvang berkaitan
faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi minat beli konsumen pada

pembelian produk Hanasui. Selain itu diharapkan penelitian i1 dapat
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memberikan masukan serta saran dalam meningkatkan kualitas produk,
daya tarik iklan, dan keragaman produk sehingga lebih mudah
menemukan solusi penyelesain untuk memperbaiki segala kekurangan
vang ada di perusahaan dengan begitu produk Hanasuwi akan menjadi
produk yang lebih baik dimasa yang akan datang,

2. Dengan penelitian i dibarapkan dapat memben pertimbangan bagi
konsumen serta dapat membantu konsumen dalam meningkatkan minat
beli pada produk Hanasui,

2. Secara Teoritis:

1. Dengan adanya penelinan imi dapat memberikan pengetahuan dan
wawasan tambahan tentang pengaruh kualitas produk, daya tank iklan,
dan keragaman produk terhadap munat beli konsumen pada produk
Hanasui dan dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

2. Dengan adanya penelitian ini juga dapat sebagai tambahan referensi untuk
penelitan selanjuinya dan dengan topik penelitian sejenisnya khususnya
mengenai kualitas produk, daya tarik iklan, dan keragaman produk dalam
minat beli.

E. Definisi Operasional
Definisi  operasional merupakan konsep abstrak untuk  memudahkan

pengukuran suatu vanabel. Delinisi operasional diperlukan agar tidak terjadi
kesalah pahaman dan penafsiran makna yang berbeda. Dalam sebuah penelitian

terdapat variabel yang harus ditetapkan dengan jelas sebelum mulai pengumpulan
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data Sugivono (2016). Dalam penelitian ini terdapat satu vanabel terikat

(dependent) yaitu minat beli dan tiga variabel bebas (independent) yaitu kualitas

produk, daya tarik iklan, dan keragaman produk. Maka dikemukakan setiap variabel

sebagai berikut:

I.

[ ]

Minat Beli (Y)

Menurut Ayu et al., (2021) minat beli merupakan suatu perasaan yang muncul
dengan sendinnya sebagai akibat dari adanya rangsangan yang diterima oleh
konsumen terhadap produk yang dilihatnya sehingga rasa ketertankan untuk
membeli dan memiliki suatu produk tersebut.

Kualitas Produk (X1)

Menurt Getrysia & Djatikusuma, (2019) dalam Septiani & Prambudi (2021)
kualitas produk adalah keahlian hasil atau kinerja yang sesuai bahkan
melampaui dari apa yang di inginkan konsumen.,

Daya Tarik lklan (X2)

Menurut Kotler dan Amstrong (2010) dalam Chofivatun, (2020) daya tarik iklan
1alah suatu yang menstimulus seseorang untuk membangkitkan ketertarikan dan
menggerakan seseorang agar berbicara mengenai Keinginan dan Kebutuhan
mereka.

Keragaman Produk (X3)

Menurut Rohmawati (2018) dalam Wijaksono et al., (2022) keragaman produk
adalah penciptaan produk-produk yang sedikit berbeda dari standart untuk

memenuhi atan melengkapn kebutuhan dan keinginan konsumen.



F. Sistematika Penulisan
Dalam penulisan sistematika proposal penelitian adapun langkah-langkahnya

sebagi bernkut:

BAB I: PENDAHULUAN
Pada pendahuluan di vraikan tentang latar belakang, rumusan masalah,
manfaal penelitan, definisi operasional dan sistematika penulisan.

BAB II: LANDASAN TEORI
Pada bab ini di uraikan tentang kajian pustaka yang digunakan sebagai
bahan acuan dalam penpelitian im, kerangka permkiran dan hipotesis
penelitian,

BAB lI: METODE PENELITIAN
Pada bab ini membenkan penjelasan tentang jenis penelitian, lokasi
penelitian, variabel penelitian, populasi, sampel dan teknik sampling,
teknik pengambilan data serta tekmk analisis data.

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini membernikan hasil penelitan dan pembahasan berurut — turut
akan diuraikan tentang data sampel, deskripsi data, analisa data, dan
penelitian,

BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab imi memberikan kesimpulan dan saran akan membahas tentang

hasil kesimpulan dan saran dari penelitian ini,
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Kajian Puostaka
1. Minat Beli

a. Pengertian Minat Beli
Menurut Kotler dalam Mufida et al., (2021) minat beli merupakan

sebuah kondisi atau keadaan dimana konsumen masih berencana dan belum
memutuskan akan membeli produk. Minat beli akan tmbul apabila
seseorang konsumen sudah berpengaruh terhadap muotu dan kualitas dan
suatu produk dan informasi suatu produk, Menurut Herdioko & Karisma,
{2022) minat beli adalah afirmasi psikologis dan dalam din pelanggan yang
mempertimbangkan, membayangkan, memikirkan rancangan pembelian
beberapa barang atau jasa dengan brand spesifik, seperti perspektf pola
membelt serta tindukan konsumenn tersebut. Schingga seseorang akan
membuat suatu rangkaian pilihan mengenai produk yang hendak dibeli atas
dasar merek maupun niat, Hal i1 dimungkinkan oleh adanya kesesualan
dengan kepentingan individu yang bersangkutan serta memberi kKesenangan
dan kepuasan pada dirinya.

Menurut Ayu er al, (2021) menyatakan bahwam minat beh
merupakan suatu perasaan yang muncul dengan sendininya sebagai akibat
dan adanya rangsangan yang diterima oleh konsumen terhadap produk yang

dilihatnya sehingga rasa ketertarikan untuk membeli dan memiliki suatu
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produk tersebut, Kemudian pada akhirnya melakukan suatu pembelian pada
suatu alternatif yang paling disukainya dengan didasan oleh bermacam
pertimbangan. Menurut Kanuk dalam Gracia ef al., (2020) minat beli ialah
kesediaan konsumen vyang merasa puas terhadap suatu produk serta
kemudian berupaya dengan berbagai cara untuk memperolehnya ataupun
bahkan bersedia mengorbankan sesuatu demi mendapatkannya. Berdasarkan
definisi menurut peneliti di atas dapat disimpulkan bahwa minat beh
merupakan penlaku yang muncul sebagai respon konsumen untuk
melakukan pembelian sejumlah produk dengan merek tertentu yang
menunjukkan sebagm Keinginan konsumen untuk melakukan pembelian,

. Faktor Yang Mempengaruhi Minat Beli
Faktor-faktor vang membentuk minat beli menurut Kotler dalam

(Parinussa ef al., 2024) yaitu:

a) Faktor kualitas produk, merupakan atribut produk yang dipertimbangkan
dan segi manfaat fisiknya.

b) Faktor brand/'merek, merupakan atribut yang memberikan manfaat non
material, yaitu kepuasan emosional.

¢) Faktor kemasan, atribut produk berupa pembungkus dan pada produk
utamanya.

d) Faktor harga, pengorbanan riel dan material yang diberikan oleh

konsumen untuk memproleh atau memiliki produk.
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C.

¢)

f)

Faktor ketersediaan barang, merupakan sejauh mana sikap konsumen
terhadap ketersediaan produk yang ada.
Faktor promosi, merupakan pengaruh dan luar yang ikut memberikan

rangsangan bagi konsumen dalam memilih produk.

Indikator Minat Beli

Menurut Ayu er al, (2021) ada beberapa indikator yang menentukan

minat beli, yaitu:

a)

b)

d)

Perhatian (Atrention),

Merupakan bentuk perhatian konsumen terhadap produk (barang atau
jasa) yang di hasilkan perusabaan, hal im didasarkan atas kepercayaan
yvang tinggei terhadap perusahaan tersebut.

Minat (fnterest),

Merupakan rasa ketertarikan konsumen terhadap produk (barang dan
jasa) yang ditawarkan dari berbagm pilihan produk.

Kehendak (Desire).

Merupakan keinginan dalam din konsumen untuk memiliki produk yang
diambil dan dipilih konsumen dan berbaga pilihan vang tersedia.
Tindakan (Action),

Merupakan suatu tindakan konsumen berdasarkan dan berbagai
informasi yang diperolehnya serta dari mempelajan merek-merek yang
bersaing seria fitur dar merek tersebut yang selanjutnya akan melakukan

evaluasi dan mempertimbangkan membeli suatu produk
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d. Aspek-Aspek Minat Beli

Menurut Lucas dan Britt dalam Widyasan & lrma, (2020) aspek-aspek

yvang terdapat dalam munat beli adalah:

a)

b)

c)

Aspek Ketertarikan

Merupakan perilaku konsumen yvang menunjukkan adanya pemusatan
perhatian terhadap produk yang memberikan manfaat yang dicarinya.
Kemudian akhirnya Konsumen akan mengambil keputusan terhadap
produk melalui evaluasi produk dan membentuk mat untuk membeli atau
memiliki produk yang disukai,

Aspek Keinginan

Merupakan perilaku konsumen yang menunjukkan adanya dorongan
untuk berkeinginan memiliki yang disertai rasa ingin untuk mengetahui
produk. Konsumen skan memandang produk sebagai sekumpulan
atribut dengan kemampuan yang berbeda dalam memberikan manfaat
vang digunakan untuk memuaskan kebutuhan,

Aspek Keyakinan,

Merupakan perilaku konsumen yang menunjukkan adanya rasa percaya
dini terhadap kualitas, daya guna dan manfaat dan membeli suatu
produk. Konsumen akan mencan informas: dengan mencann bahan
bacaan, bertanya pada teman atau mengunjungi toko untuk mempelajari
produk tersebut untuk mendapatkan informasi yang membuat konsumen

yakin dengan produk tersebut.
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2. Kualitas Produk
a. Pengertian Kualitas Produk
Produk merupakan inti dari sebuah kegiatan pemasaran karena produk

merupakan hasil dari salah satu kegiatan atau aktivitas perusahaan yang
dapat ditawarkan kepada sasaran untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan
konsumen, Menurut Garvin dalam lgir et af, (2018) kualitas adalah
keunggulan yang dimiliki produk tersebut. Oleh karna itu suatu produk harus
memiliki keunggulan dan produ-produk vang lain, salah satunya dar segi
Kualitas produk vang ditawarkan. Menurut Getrysia & Djatikusuma dalam
Septiani & Prambudi (2021) Kualitas produk adalah keahlian hasil atau
Kinerja yang sesual bahkan melampau dari apa yang di inginkan konsumen.
Kualitas produk menjadi salah satu tolak ukuor penting bagi kesuksesan
sebuah perusahaan. Karena dengan kualitas produk yang baik perusahaan
juga harus melakukan inovasi-inovasi baru terhadap produk yang mereka
tawarkan karena konsumen cenderung bersikap krits terhadap produk-
produk yang beredar di pasaran (Wibowo & Prabawam, 2021)

Menurut Kotler dan Armstrong dalam Aswuk & Suwtedjo, (2022)
menyatakan kpalitas produk merupakan suatu Kemampuan produk dalam
menunjukkan tampilan dan fungsinya, hal in1 termasuk waktu kegunaan dan
produk, gabungan daya tahan, ketepatan, keandalan, kemudahan dalam
pengeunaan dan perbaikan serta nilai-nilai yang lain. Dengan ini kualitas

produk menjadi penentu bahwa mutu barang bisa memenuhi tujuan
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konsumen, dan juga dapat meningkatkan penjualan perusahaan. Hal

terpenting dalam suatu produk yang telah dibeli dapat memuaskan

konsumen, atau sesual dengan keinginan dan kebutuhan konsumen.
berdasarkan beberapa defimsi diatas dapat disimpulkan bahwa kulitas
produk adalah kemampuan suatu produk dalam memenuhi keinginan
konsumen, Keinginan konsumen tersebut diantaranya dava tahan produk,
keandalan produk, kemudshan pemakaian, serta atribut bernilai lainnya
yang bebas dar kekurangan dan kerusakan.

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kualitas, adapun faktor-
faktor sebagai berikut:

a) Bahan baku, pentingnya memilih bahan baku yang memiliki muto
berkualitas.

b) Sumber daya manusia, peranan manusia atau karvawan yang bertugas
dalam perusahaan atau bismis tentu akan mempengaruhi hasil produk,
karena campurtangan mereka sangat berpengaruh terhadap produk pilih
lah karyawan yang berkualitas.

¢) Peralatan, peralatan yang digunakan untuk proses produksi juga akan
mempengaruhi kualitas produk yang dihasilkan. Jika peralatan memiliki
kekurangan dan peralatan tidak lengkap, tentu akan menghasilkan
produk yang tidak berkualitas.

d) Manajemen, tanggung jawab kualitas produk juga di pengaruhi dengan

manajemen yang mengatur dan merancang produksi. Manajemen
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diharapkan dapat mengalokasikan tanggungjawab yang tepat untuk
mengoreksi penyimpangan yang mungkin saja terjadi dan standar

kualitas,

b. Indikater Kualitas Produk

Menurnut Getrysia & Djatikusuma dalam Septiani & Prambudi, (2021)

kualitas produk memiliki  indikator yang dapat digunakan untuk

menganalisis karakterisuk dan suatu produk sebagai berikut:

a)

b)

c)

Kemudahan

Kemudahan sebuah produk untuk diperbanki jika mengalami kerusakan
pada produk atan pun melebiln dan batas wakiu konsumen.

Dava tahan produk

Dava tahan produk merujuk pada kemampuan sebuah produk untuk
bertahan dan berfungsi dengan baik selama periode waktu tertentu,
meskipun mengalami  penggunaan atau kondist yang mungkin
menyebabkan kerusakan.

Kesesuatan produk

Kesesuaian produk merupakan sejauh mana sebuah produk memenuhn
kebutuhan, harapan, dan persyaratan pengguna atau pasar yang dituju.
Ini mencakup aspek, sesuai dengan spesifikasi, ketahanan dan

keandalan, kepuasan pelanggan.
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.

dy Fiwir
Fitur lain sebuah produk yang menambah nilai produk sesuai kebutuhan
konsumen.

¢} Kehandalan
Merupakan probabilitas atan kemungkinan suvatu barang  berhasil
menjalankan fungsinya serta digunakan dalam periode wakiu tertentu
dan dalam kondisi tertentu pula.

Atribut Produk
Menurut Kotler dan Armstrong dalam Sari et al,, (2018) beberapa

atribut yang menyertai dan melengkapi produk (karaktenistik atribut produk)

adalah:

a) Merek (Brand) adalah nama, istilah, tanda, simbol, atau rancangan, atau
kombinasi dari semuoa ini yang dimaksudkan untuk mengidentifikasi
produk atau jasa dan satu atau kelompok penjual dan membedakannya
dan produk pesaing.

b) Pengemasan (packing) adalah kegiatan merancang dan membuat bentuk
suatu produk.

¢) Kualitas Produk (Product Quality) adalah kemampuoan suatu produk
untuk melaksanakan fungsinva meliputi, daya tahan keandalan,
ketetapan, kemampuan, operasional dan pemberian serta atribut bernilai
lainnya. Untuk memngkatkan kualitas produk perusahaan dapat

menerapkan program “Total Quality Management™ (TOM) Selain
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mengurangi kerusakan produk, tuwjuan pokok kualitas total untuk

meningkatkan nilai pelanggan

d. Tingkatan Produk

Menurat Kotler dalam Kumbara, (2021) dalam merencanakan

penawaran suatu produk, pemasar harus memahami lima tingkatan produk

yailu;

a)

b)

c)

d)

¢)

Produk Utama (Care Benefit), yaitu manfaat yang sebenarnya
dibutuhkan dan akan dikonsumsi oleh pelanggan dan setiap produk.
Produk Generic (Basic Product), adalah produk dasar yang mampu
memenuhi fungsi pokok produk yang paling besar.

Produk Harapan (Expented Product), adalah produk formal yang
ditawarkan dengan berbagai atnibut dan kondisi secara normal (layak)
diharapkan dan disepakati untuk dibeli.

Produk Pelengkap (Augment Product). adalah berbagai atribmt produk
vang dilengkapi atau ditambahkan dengan berbagar manfast dan
layanan, sehingga dapat memberikan tambahan kepuasan dan dapat
dibedakan dengan produk pesaing.

Produk Potensial (Protential Product), adalah segala macam tambahan
dan perubahan vang mungkin dikembangkan untuk suatu produk dimasa

mendatang.
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3, Daya Tarik Iklan
a. Pengertian Daya Tarik Iklan
Iklan adalah informasi tidak langsung, yang berisi keunggulan suatu

produk vang disusun sedemikian rupa sehingga dapat menarik konsumen
untuk membeli suatu produk. Iklan yang kratif berbeda dengan iklan pada
umumnya karena menank secara visual dan memiliki desain yang khas.
Iklan yang serupa dengan iklan lannya tidak akan mampu menank perhatian
konsumen, Iklan juga diangeap sebagai salah satu sarana yang paling efekuf
untuk menyampaikan pesan dengan tujuan memperkenalkan produk tersebut
kepada konsumen, selingga diharapkan iklan tersebut dapat menarik
konsumen untuk membelinya (Chofiyatun, 202(). Konsumen lebih tertarik
untuk membeli produk yvang memiliki iklan yang menank agar memben
kesan dibenak konsumen. Untuk menampilkan iklan yang memben kesan
bagi konsumen suatu iklan harus memiliki daya tarik yang unik.

Menurut Suryanto dalam Chofivatun, (2020) daya tarik dalam suatu
iklan sangat dibutuhkan untuk menarik konsumen sehingga pesan yang
tersampatkan dan  iklan tersebut dapat memberikan dampak yang
diinginkan. Sedangkan menurut Kotler dan Amstrong dalam Chofivatun,
(2020) daya tarik iklan ialah suatu yang menstimulus seseorang untuk
membangkitkan ketertarikan dan menggerakan seseorang agar berbicara
mengenai keinginan dan kebutuhan mereka. Daya tarik iklan adalah sebuah

pendekatan dengan tujuan untuk menank perhatian dan mempengaruhi
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persepsi konsumen terhadap suatu produk. Menurut Wang, Cheng dan Chu
dalam Yehezkiel, (2023) mengatakan tujuan dan daya tank iklan adalah
membujuk atau mempengaruhi sikap konsumen untuk mengambil tindakan
khusus terhadap produk tertentu. Selain itu dava tarik iklan merujuk pada
cara yang dilakukan untuk memperkenalkan serta mempromosikan ide,
produk, atau layanan kepada konsumen dengan tdak lansung, yang
dilakukan oleh suatu sponsor tertentu { Kotler, dalam Ekowat & runanto,
2024). Oleh karena itu daya tarik iklan merupakan unsur penting agar pesan
yang disampaikan berdampak sesuvai dengan yang diinginkan. Beberapa
komponen yang dibutuhkan iklan agar memuliki daya tank yang kuat
diantaranya, musik, alur centa, endorser, slogan dan logo.

. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Daya Tarik Iklan
Daya tarik iklan merupakan pendekatan yang digunakan untuk

menarik perhatian konsumen dan mempengaruhi perasaan konsumen

terhadap suatu produk. Menurut Ardiansyah, Amanah et al, (2022) ada

beberapa fakior yang mempengaruhi daya tarik iklan agar menari yaitu:

a) Music atau jingle adalah musik yang terdapat dalam iklan, bisa berupa
lagu atau hanya musik ilustrasi sebagai background.

b) Storvboard adalah wvisualisasi untuk iklan televisi yvang merupakan
rangkaian gambar vang menamilkan alur cerita,

¢) Copy atau script adalah susunan suatu kKalimat vang membentuk

headline atau pesan utama dalam sebuah iklan.
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.

d) Endorser, merupakan pengguna tokoh pendukung yang dapat digunakan
sebagai pemeran iklan yang bertujuan untuk memperkuat pesan yang di
sampaikan.

e) Signature slogan alau strapline (barisan penutup), dapat ditampilkan
dalam bentuk suara saja, visual (tulisan/gambar) saja atau audio dan
visual (tulisan/gambar dan suara),

f) Logo, digunakan untuk mengetahui dan mengenali produk atau siapa
yvang menampilkan iklan tersebut,

Indikator Daya Tarik Iklan
Menurut  Kotler dan  Amstrong  dalam  Chofiyatun, (2020}

menambahkan bahwa daya tank iklan terdapat beberapa indikator yaitu:

a) Meaningful (daya tarik itu bermakna), lklan harus mengandung sebuah
makna mengenai manfagt-manfaal produk sehingea lebih menank dan
dunginkan oleh konsumen.

b) Believable (pesan iklan itu harus dapat dipercaya), Konsumen harus
percaya bahwa produk tersebut memberikan informasi yang benar dan
manfaat seperti yang dijanjikan, proses believable memang tidaklah
mudah karena banyak konsumen vang meragukan kKebenaran iklan.

¢) Distinctive (daya tarik itu harus khas/berbeda), Pesan iklan lebih baik

dibandingkan iklan merek lain.
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d. Atribut-Atribut Dalam Iklan

Iklan harus menyampaikan nilai suatu barang atau jasa untuk
mendorong dan menyvakinkan pelanggan untuk membelinya. Menurt
Azhan, (2021) menvebutkan lima cin periklanan yaitu:

a) Pesan komersial vang mengungkapkan satu atau lebih konsep.

b) Skenario iklan, ada tujuan naskah iklan yang masing-masing dilengkap
judul, subjudul, teks iklan, nama dan harga produk, lokasi, dan frase
tanda tangan.

¢) Pengorganisasian tata letak iklan, grafik, dan kata |, frasa, judul, dan teks
yvang menyertainya dikenal sebagm desan periklanan.

d) Model periklanan, yaitu orang yang mewakili produk vang dijual
sebagai maskot, dapat menggunakan artis terkenal atauw orang
berprestasi.

¢) Warna dan musik, merupakan pilihan warna dan musik sebuah iklan
dapat berdampak besar pada daya tarik iklan tersebut.

4. Keragaman Produk
a. Pengertian Keragaman Produk
Produk merupakan segala sesuatu yang dapat ditawarkan ke pasar

untuk mendapatkan perhatian, dibeli, digunakan atau dikonsumsi yang dapat
memuaskan kemginan atan kebutuhan, Sedangkan Menurut Rohmawat,
{2016) dalam (Wijaksono ef al., 2022) keragaman produk adalah penciptaan

produk-produk vang sedikit berbeda dan standart untuk memenuhi atau
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melengkapi kebutuhan dan keinginan konsumen, Keragaman produk adalah
pembuatan barang atau jasa dengan menambahkan varian pilihan lain agar
beragam, sehingga kebutuhan, kehendak, dan selera mereka dapat terpenuhi
berkat adanya produk yang beragam (Rohmawati, 2018). Dengan adanya
vanan-varian produk diharapkan keinginan, selera, maupun kebutuhan
konsumen bisa terpenuhi.

Menurut Utami, (2016) keragaman produk adalah banyaknya pilihan
item  dalam masing-masing Kategori produk. Produk yang memliki
keragaman produk yvang bervariasi dapat meningkatkan minat beli
konsumen, Didalam jual beli, adanya keragaman produk yang baik sehingga
dapat memikat para pelanggan agar mengunjungi dan melakukan proses
pembelian. Maka dapat disimpulkan bahwa keragaman produk merupakan
banyaknya ragam atau macam-macam produk vang disediakan dalam artian
kelengkapan produk mulai dari banyaknya jenis produk, wama, bahan,
ukuran, kualitas produk serta ketersediaan produk agar dapat menank minat
para konsumen untuk melakukan pembelian.

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keragaman Produk
Menurut Utami, {(2017) mengungkapkan bahwa dalam keragaman

produk terdapat faktor vang mempengaruhi yaitu:
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a) Kelengkapan produk
Sejumlah kategori barang-barang yang berbeda didalam departemen
store. Dengan banyak jenis atau upe produk yang dijual dapat dikatakan
mempunyal banyak ragam kategon produk yang ditawarkan.

b} Merek produk
Banyaknya jenis merck produk vang ditawarkan, dapat didefinisikan
sebagai presentase permintaan untuk beberapa standart kualitas umum
yang memuaskan.

¢) Varast ukuran produk
Sejumlah standart kualitas umum dalam kategon keberagaman yang luas
dapat dikatakan mempunyai kedalaman yang baik.

d) WVariasi kualitas produk
Standart kualitas uwmum dalam kategori barang berkaitan dengan
kemasan, label, ketahanan suatu produk, jaminan, bagaimana produk
memberikan manfaat.

Indikator Keragaman Produk

Menurut Rohmawati dalam Wijaksono er al., (2022) mengungkapkan

bahwa indikator keragaman produk yaitu;

a)

Bentuk produk
Bentuk produk meryjuk pada bentuk fisik sebuah produk yang paling

akurat menggambarkan bentuk pengeluaran suatu produk. Bentuk yang
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umik dan sesuai dengan keinginan Konsumen sehingga dapat menank
perhatian konsumen.

b) Vanasi produk
Vanasi produk merujuk pada berbagai macam pilihan vang ditawarkan
untuk suatu produk. Mencakup ukuran, warna, koalitas bahan dan
manfaat khusus yvang tidak tersedian seperti produk sejenis,

¢) Daya tahan (expired)
Daya tahan produk merujuk pada kemampuan sebuah produk untuk
bertahan dan berfungsi dengan baik selama periode waktu tertentu,
meskipun mengalami  penggunaan  atau  kondisi  yang mungkin
menyebabkan kerusakan.

d) Keistimewaan keragaman produk
Keistimewaan keragaman produk merujuk pada varian dan karakteristik
unik yang membedakan dan produk lain. Imi bisa mencakup inovasi
produk, desain kemasan, kualitas bahan, varian yang banyak, atau
manfaat khusus yang tdak tersedia dalam produk sejenis. Identifikasi
keisumewaan produk membantu menank perhatian konsumen.

d. Dimensi Dalam Keragaman Produk
Menurut Kotler & Keller, (2016) keragaman produk yang dihasilkan

suatu perusahaan memiliki lebar, panjang, kedalaman, dan konsistensi

tertentu. Berikut penjelasannya;
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1. Lebar, yaitu seberapa banyak lini produk yang berbeda yang dimiliki

oleh perusahaan tersebut

2. Kedalaman, yaitu banyaknya ilem pilihan dalam masing-masing

kategorn produk.

3. Keluasan, mengacu pada seberapa banyak jenis ditawarkan masing-

masing produk pada lim tersebut,

4. Konsistensi baurab produk, mengacu pada seberapa erat kaitan atau

hubungan berbagai lini produk dalam pengguna akhir, ketentuan produk,

saluran distribusi, dan lamnya,

Penelitian Terdahulu

Berikut  penelittan  terdahulu  sebagai  penunjang  penelitian  mengenai

pengaruh koalitas produk, daya tank iklan, dan keragaman produk terhadap minat

beli konsumen pada produk Hanasui di Kabupaten Semarang. Hasil dari penelitian

akan dijadikan sebagai bahan referensi dan perbandingan dalam penelitian ini,

antara lain sebagai berikut:

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

No Penelitian Judul Hasil
l. | Veny Melinda, | Pengaruh Kualitas Produk, | Hasil penelitian ini menunjukkan
Myimas Artina, | Brand  Image, Brand | bahwa wvariabel kualitas produk,
dan Retno Ambassador, Dan Word OF | varabel brand image. vaniabel brand
Budi Lestari Mouth (Wom)Terhadap | ambassador, dan vanabel word of
(2021) Minat Beli Konsumen Pada | mouth  berpeng: positif  dan
Skincare Nature Repuoblic | signifikan  terhadap minat bel

Di Kota Palembang

konsumen.

2. | Larassat, Bayu
Eko Broto, &

Pengaruh Budaya, Harga.
Kualitas Produk Terhadap

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
vanabel bodava tidak berpengaruh
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Fauriah
Hanum {2023)

Minm Beli Hanasui Di Toko
Evi Kosmetik Marbau

signifikan terhadap minat beli,
sedangkan variable harga
berpengaruh  signifikan  terhadap

minat beli, dan sedaongkan variable
kualitas produk berpengaruh
signifikan  terhadap minat beli
hanasui di toko evi kosmetik marban,

3. | Hendy Pengaruh Daya Tarik Iklan | Hasil dan penelitian diketahwi bahwa
Suryawijaya & | Di Media Sosial Instagram | ada pengaruh vang positif antara
Farid Rusdi Terhadap  Minat  Beli | daya tarik iklan di media sosial
(2021) Konsumen (Survei | terhadap minat beli konsumen

Terhadap Produk Sepato | terhadap produk dar sepatu Brodo.
Brodo D Kalangan Anak
Muda Jakarta Barat)

4. | Ismayuodin Peningkatan Minat Beli | Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Yuliyzar & Konsumen Melalui Daya | secara simultan variabel Daya Tarik
Shely Devi Tarik Iklan dan Label Halal | Iklan dan Label Halal berpengaruh
Enjelita (2020) | Produk Lipcream Emina | secara positf terhadap Minat Beli

Pada Umiversitas | Konsumen.
Muhammadiyah Tangerang

5. | Wayan Analisis Pengaruh | Hasil vang  didapatkan  pada
Wijaksono, Keragaman Produk, Gaya | penelitian ini  yaitu Keragaman
Adi Santoso, Hidup dan E-Wom | produk, gava hidup dan electronic
dan Eka Terhadap  Minat  Beli | word of mouth secara simultan
Destriyanto Konsumen Pada Kedai | memberkan pengamh positif dan
Pristi (2022) Gusti Ponarngo signifikan terhadap minat beli

konsumen pada Kedai Guost
Ponorogo.

6. | Wisnu Analisis Pengaruh Kualitas | Hasil penelitian menunjukan bahwa
Widayat, & Pelayanan, Harga, | kualitas pelayanan tidak berpengaruh
Heri Purwanto | Keberagaman Produk, | dan tidak signifikan terhadap minat

(2020}

Soasana Toko dan Lokasi

Terhadap  Minamt  Beli
Konsumen (Studi Pada
Pasar Tradisional
Wonosobo)

beli  konsumen,  harga  tdak
berpengaruh dan tidak signifikan
terhadap minat beli konsumen,
keberagaman produk  berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat
beli konsumen, suasana toko
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat beli konsumen dan
lokasi berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap minat beli
konsumen
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Didi Zamuddin
{2018)

Pengaruh Kualitas Produk
Dan Brand Image Terhadap
Minat Beli Motor Matik

Hasil pengujian secara parsial hanya
brand image saja yang memiliki
hubungan langsung kepada minat
beli secara parsial sebesar 23%
sedangkan  kualitas produk tidak
berpengaruh signifikan kepada minat
beli konsumen.

8. | Nico Rifantn Pengaruh Kualitas Produk. | Hasil penelidan ini memperlihatkan
Halim, Donant | Harga Dan  Persaingan | bahwa  keniga  vanabel uodak
Alananto Terhadap Minat Beli berpengaruh  signifikan  terhadap
Iskandar minat beli.

(2019)

9. | Erlinda Analisis Pengaruh  Iklan | Hasil analisis datadiketahui hanva
Argvanti, Aryo | TikTok Terhadap Minat | vanabel  penggunaan influencer,
Pinandito, Beli pada E- | keyakinan iklan, dan relevansi
Mochamad commerceMlelalui iklan yang berpengaruh positif dan
Chandra Penggunaan Influencer, | signifikan terhadap minat beli pada
Sapuira (2017) | Keyakinan lklan, Daya | e-ccommercesecara

Tarik Iklan, dan Relevansi | parsial sedangkan variabel daya

Iklan tarik iklan  diketahui  tidak
berpengarub  terhadap minat beli
pada e-commerce,

10. | Christin Pengaruh Citra Merek Dan | Berdasarkan hasil  analisis  data
Vulentine Kualitas Produk Terhadap | vang telah dilakukan penelitian ini
Sitorus, Agus | Minat Beli Iphone Di | menunjukanbabwa kualitas produk
Maolana Bandug Tahun 2019the | dan citra merek mempunyal
Hidayat Influence Of Brand Image | pengaruh yang signifikan terhadap
SE._Msi (2019) | And Product Cruality | minat beli produk [phone.

Towards Purchase Intention
Buying Iphone In Bandung
2019

Sumber: Data Diclah Penelits 2024
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C.

Kerangka Berpikir
Menurut Sugivante (2019) menyatakan bahwa kerangka berfikir merupakan

sintesis tentang hubungan antar variabel yang disusun dan berbagai teori yang telah
dideskripsikan, Kerangka berfikir dalam penelitian imi yaitu pengaruh Kualitas Produk,
Daya Tank [klan, dan Keragaman produk. Studi kasus vang diambil yakmi pada
konsumen i Kabupaten Semarang, Berdasarkan tujuan penelitian yang telah

disampaikan sebelumnya maka berikut merupakan kerangka konseptual penelitian ini:

Kualitas Produk (X1)

H2 )
Dava Tank Iklan (X2) j= = = = = {Minat Beli(Y)
P

Keragaman Produk e < [ H3
ragaman Produk (X3)

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran

Keterangan:

Garis Persial e - -y
Y : Vanabel Dependen Minat Behi
X1 : Vanabel Independen Kualitas Produk
X2 : Vanabel Independen Daya Tank [klan

X3 : Vanabel Independen Keragaman Produk



Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara yang digunakan pada rumusan
masalah penelitian. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru
didasarkan teori yang relevan dan belum menggunakan faktor-faktor yang
diperoleh melalw pengumpulan data. Menurut Sugiyono, (2016) menyatakan
bahwa hipotesis ini juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap sebuah
rumusan masalah dalam suatu penelitian, belum jawaban yang empiris dengan data.
Ditinjau dalam hubungannya dengan variabel penelitian, hipotesis merupakan
pernyataan tentang keterkaitan antara vanabel-varabel. Berdasarkan rumusan
masalah penelitian, maka hipotesis dalam penelitian imi dapat dinyatakan sebagai

berikut:

Hal : Tidak terdapat pengaruh vang sigmfikan antara kualitas produk terhadap

minat beli konsumen pada produk Hanasui di Kabupaten Semarang.

Hal : Terdapat pengaruh yvang signifikan antara kualitas produk terhadap minat

beli konsumen pada produk Hanasui di Kabupaten Semarang.

Ho? : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara daya tank iklan terhadap

minat beli konsumen pada produk Hanasui di Kabupaten Semarang.

Ha2? : Terdapat pengaruh vang signifikan antara daya tarik iklan terhadap minat

beli konsumen pada produk Hanasui di Kabupaten Semarang.
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Ho3 : Tidak terdapat pengaruh yvang signifikan antara keragaman produk terhadap

minat beli konsumen pada produk Hanasui di Kabupaten Semarang.

Ha3 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara keragaman produk terhadap minat

beli konsumen pada produk Hanasui di Kabupaten Semarang.
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BAB I

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan

metode penelitan kuantitatif. Menurut Sugivono, (2019) menjelaskan bahwa
metode kuantitatif merupakan metode peneliian yang berbasis pada filsafat
positivisme, vang mana digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu,
vang umumnya pengambilan sampelnya dilakukan secara random, dan data
dikumpulkan menggunakan instrumen penelitian, lalu dianalisis secara kuantitatif
atau statistik dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan, Pemanfaatan
metode penelittan kuantitatif memungkinkan peneliti menguji hipotesis secara
objekuf, menark generalisasi yang lebih luas tentang populasi, dan memberikan
dats empinis yang kuat untuk memperkuat Kesimpulan mercka. Melalui
pemanfaatan metode ini, para peneliti mampu memahami keterkaitan antar variabel
yang diteliti, sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih metodis dan dapat
diandalkan terhadap fenomena yang diteliti (Privanda er al,, 2022).

Penelitian asosiatif merupakan penelitian vang bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara dua variabel atau lebih, mencar: peranan, pengaruh, dan hubungan
yvang bersifat sebab-akibat, yang antara variabel bebas (independent) dan variabel
terikat {dependent). Penehinan mengacu pada hubungan kausal, hubungan kausal

yang bersifat sebab-akibat dengan menunjukkan adanya variabel independent
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(variabel vang mempengaruhi) vaitu koalitas produk, daya tark iklan, dan
keragaman produk terhadap variabel dependent (dipengarubhi) yaitu minat beli.

Lokasi Penelitian
Lokasi penelitan merupakan tempat dimana dilakukannya penelitian.

Penetapan lokasi penelitian merupakan tahap vang sangat penting karena dengan
ditetapkannya lokasi penelitian berarti objek dan tujuan sudah ditetapkan sehingga
mempermudah peneliti dalam melakukan penelitian, Pada penelitian im1 peneliti
mengambil penelitian pada pengguna produk Hanasui di Kabupaten Semarang.

Variabel Penelitian
Menurut Sugivono, (2019) pengertian dari variabel penelitian adalah segala

sesuatu vang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh seorang penelitt untuk dapat
dipelajari, sehingpa diperoleh berbagai informasi tentang hal tersebut, dan
kKemudian dapat ditank kesimpulannya, Dalam penelitian ini ada dua vanabel yang
digunakan yaitu vanabel independent dan vanabel dependent sebagai berikut:

1. Variabel Bebas (Variabel Independent)
Menurut Sugiyono, (2016) vanabel independent adalah vanabel yang

dapat diatur atau dimanipulasi oleh penelin dalam rangka untuk mengetahu
pengaruhnya terhadap wvariabel dependen. Varabel independen dalam
penelivan i adalah Kualitas Produk (X1), Daya Tan lklan (X2), dan

Keragaman Produk (X3).

=

Variabel Terikat (Variabel Dependent)
Variabel dependen menurut Sugiyvono (2016) bahwa variabel dependen

yvaitu variabel yang dipengaruhi atau vanabel yang menjadi akibat karena
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adanya variabel independen. Vanabel dependen pada penelitian im adalah
manat beli, indikator yang digunakan sebagai acuan peneliian dalam tabel
dibawah ini:

Tabel 3.1
Indikator variabel penelitian

Variabel Indikator Skala

Kualitas Produk
(X1

Kemudahan Skala Likerr
Dava Tahan Produk
Kesesnatan Produk
Fitur

. Kehandalan

| Getrysia & Djatikusuma, 2019 )

B

Daya Tar lklan I. Meaningful (daya tarik itu Skala Likert

(X2) bermakna)

2. Befievable (pesan iklan itm harus
dapat dipercaya)

3. Distinctive (daya tarik itn harus
khas/berbeda)

(Kotler dan Amstrong, 201(0)

Bentuk Produk Skala Likeri
Varias Produk

Daya Tahan (Expired)

. Keistimewaan Keragaman Produk
(Rohmawati, 2022}

Perhatian {Arrention) Skala Likert
Minat (fnreresr)
Kehendak { Desire)
. Tmdakan (Action)
(Ayu et al, 2021)

Sumber: Dara Dialah Peneliti 2024

Keragaman Produk
(X3)

4o La b =

Minat Beli (Y)

e =

D. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling
1. Populasi

Menurut  Sugiyono, (2018) mengartikan populasi sebagai wilayah

generalisasi vang terdin atas objek/subyek yang mempunyar kualitas dan
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karakterisuk tertentu yvang ditetapkan oleh penelii untuk dipelajan dan
kemudian ditarik  kesimpulannya, Tujuan dari populasi adalah untuk
memudahkan dalam menentukan besamya sampel yang dapat diambil dan
membatasi penerapan wilayah generalisasi sampel (Hardani e al, 2020).
Populasi bukan hanya manusia tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang
lain.

Dan penjelasan diatas maka dapat ditank kesimpulan bahwa populasi

dalam penelitian i adalah pengguna produk Hanasui di Kabupaten Semarang.

. Sampel dan Teknik Sampling

Sampel merupakan bagian dan jumlah dan karakterisuk yang dinuliki
oleh populasi tersebut sampel yang diambil dan populasi tersebut harus betul-
betul representatif atau mewakili populasi vang ditelii Sugiyono (2024).
Sampel adalah wakil atau sebagian dari populasi yang memiliki sifat dan
karakteristik sama yang menggambarkan dan dapat mewakili seluruh populas:
vang ditelin. Sehingga jumlah sampel ditentukan menggunakan rumuos
lemeshow sebagai benkut:

ZZ2. p.g

n= 12

_ (1,96)*(0,5)(0,5)
B 0,10

3,841 (0,25)
o 0,01
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__ 0,9604
001

= 96,04 dibulatkan menjadi 96 responden
Keterangan:

n = Jumlah Sampel

2 = Harga Standar Normal 95% = 1,96

p = Estimator Proporsi Populasi 50% = 0.5

d = Interval / Penvimpangan 10% = 0,10

q=1-p

dari hasil perhitungan rumus diatas sampel berjumlah 96 akan diperlukan

agar dicapai tingkat kepercayaan 95% dalam pendugaan proporsi populasi
pengguna atau pelanggan yang pernah menggunakan produk Hanasui di Kabupaten
Semarang.

Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode non
probability sampling yang mana menurut Sugivono (2018) merupakan teknk
pengambilan sampel dengan tidak membeni peluang atau kesempatan yang sama
kepada setiap anggota populasi saat akan dipibh sebagai sampel. Puposive
sampling menurut Sugivono (2018) merupakan pengambilan sampel dengan
menggunakan beberapa pertimbangan tertentu sesuai dengan kriteria yang
diinginkan untuk dapat meneniukan jumlah sampel yang akan diteliti, Karena

jumlah pengguna terlalu banyak dan untuk mempermudah dalam memperoleh
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presentase jawaban tersebut dengan menggunakan Puposive sampling yailu
memberikan batasan-batasan tentang responden yang memenuhi kriteria sebagai
berikut, konsumen yang pernah membeli produk Hanasui 1 kali dalam 1 tahun

E. Jenis Data dan Sumber Data

1. Jenis Data
Menurut Sugiyono jenis data dibedakan menjadi 2, yaitu kualitatif dan

kuantitatif, Data kualitatif menurut sugiyono (2015) adalah data yang berbentuk
kata, skena, dan gambar. Data kualitatif penelitian im berupa nama data alamat
obyek peneliian. Sedangkan data kuantitatif menurst Sugivono dalam
Pramono et at.. (2021) merupakan data yang berbentuk angka atau data
kuantitatif yang diangkakan (scoring). Dalam penelitan ini, penehliti
mengeunakan data kuantitauf yang diambil dan tanggapan atau jawaban
responden melalui penyebaran kuesionar ke pengguna produk Hanasw di
Kabupaten Semarang,

2. Sumber Data
Dalam peneliian im data yang digunakan adalah data vang bersifat

kuantitatf karena dinyatakan dengan angka-angka yang menunjukan nila
terhadap besatan atau variabel yang diwakilinya. Sumber data penelitian
dibedakan menjadi 2, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder
Sugiyvono (2015). Sumber data vang digunakan dalam penelitian ini adalah data

prumer.
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Data Primer
Data primer adalah sumber data yang langsung membenkan data

kepada pengumpul data (Sugivono, 2015). Sumber data primer berasal dan
data-data vang diperoleh secara langsung dalam bentuk pendapat individu
atau kelompok dengan cara observasi langsung vyang biasanva
menggunakan teknik observasi, wawancara, dan kuesioner { Yoraeni, 2019).
Dalam penelitian ini data primer diperoleh langsung dan para responden
dengan memberikan angket atan kuoesioner kepada pengguna produk
Hanasmi di Kabupaten Semarang yang bersedia menjadi responden dan
mengisi kuesioner.

Data Sekunder

Data sekunder merupakan bagian data histons tentang variabel-
variabel yvang telah dikumpulkan sebelumnya oleh pihak lain. Sumber data
sekunder dapat diperoleh secara tidak langsung karena dapat dican
berdasarkan sumber data yang sudah berupa dokumen, laporan, data
statistika, dan buku baik dan internet maupun perpustakaan (Yoraeni,
2019). Data sekunder merupakan sumber data kedua setelah sumber data
primer. Dalam Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder dengan
mencart referensi jurnal, artikel, dan buku melalui internet maupun

perpustakaan yvang berkaitan dengan variabel penelitian,
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F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner ke pengguna produk

Hanasui di Kabupaten Semarang yang bersedia menjadi responden dan mengisi
kuesioner. Pengertian  kuesioner menurut Sugivono (2015) adalah  tekmk
pengumpulan data yvang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan
atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab.

1. Observasi
Pengamatan atau observasi adalah cara mengumpulkan data dengan

datang langsung ketempat penclitian dan melihat terhadap objek yvang diteli
(populasi) Maemanah dalam Putri Jesica (2023).

Observasi merupakan pengumpulan data vang dilakukan dengan teknik
pengamatan langsung pada suatu perisiwa permasalahan, dengan teknik
observasi dapat melihat secara langsung kendala secara nyata, tingkat
objektivitas pengamatan ringgi, dan dilakukan dengan mudah berdasarkan
pedoman pengamatan langsung (Yoraem, 2019). Penelitan i melakukan
pengamatan langsung pada tempat objek penelitian.

2. Dokumentasi
Dokumentasi adalah data yvang terkumpul dari perisiwa masa lalu.

Dokumentasi data berupa tulisan, gambar, karya, hasil observasi atau
wawancara dan sebagainya. Data hasil dan dokumentasi kebanyakan berupa
data sekunder dan data primer tersebut telah mempunyvai ari yang siap

dipresentasikan Rivanto & Hatmawab dalam Pramono, et al, (2021)



Peneliti menggunakan tekmk dokumentasi untuk mendapatkan data
mengenai produk, data penjulan serta beberapa informasi lainnya yang terdapat

pada produk Hanasui.

. Kuesioner

Metode pengumpulan data yvang digunakan dalam penclian ini yaitu
dengan melakukan penyebaran kuesioner secara onfline melalui link google
from yang diberikan kepada responden atau obyek peneliian. Menurut
Sugivono (2017) kuesioner merupakan metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Responden dalam penelitian in
adalah 96 konsumen di Kabupaten Semarang. Kuesioner akan diberikan secara
online melalui link google from kepada responden vang dijadikan sampel,
kuesioner yang diberikan kepada responden berisi berupa pertanyaan yang
harus dijawab oleh responden yang mana untuk mengetahwm pengaruh kualitas
produk, daya tarik iklan, dan keragaman produk terhadap minat beli konsumen
pada produk Hanasui.

Pengumpulan kuesioner adalah cara pengumpulan data  dengan
menggunakan dafiar penyataan (angket) atau daftar i1sian terhadap objek yvang
diteliti (populasi dan sampel). Dalam kuesioner yang dibenikan Kkepada
responden menggunakan metode pengukuran skala fikert, vang digunakan

untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang
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tentang fenomena sosial. Masing-masing jawaban ada 5 alternatif jawaban yang

tersedia akan diben bobot nilai (skor) sebagai berikut:

Tabel 3.2
Skala Likert Pengumpulan Data

Jawaban Nilai
Sangat Setuju (88) 5
Setuju (S) 4
Kurang Setuju (KS) 3

Tidak Setuju (T3)

[t

Sangat Tidak Sewju (STS) 1
Sumber: Data Diolah Penelitt 2024

Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini menggunakan metode analisis data  dengan
menggunakan aplikasi smartPLS versi 4.1 uji Partial Least Square (PLS) inmi adalah
pendekatan persamaan struktural atau Struktual Egquation Modelling (SEM)
berbasis varian. Pendekatan ini digunakan untuk melakukan analisis jalur yang
banyak digunakan dalam model yang lebih dan satu vanabel dependen dan variabel
independen (Muniarti, 2013).

Menurut Mumiartt (2013) up PLS lebih sesuai dengan studi ekspenmen
(dengan model yang lebih komplek) yang memiliki keterbatasan data dan wjuan
kuasalitas. Menurut Byne dalam Wingdes (2019) menyatakan SEM mampu
menguji variabel laten sehingga mengatasi kekurangan regresi dan memungkinkan

pengujian hubungan variabel dependen yang berkelompok. Dalam pengujian
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variabel yang berkelompok sechingga SEM dapat memberikan perkiraan yang dapat
dan lebih efisien dibandingkan dengan regresi. Menurut Jogivanto (2007) analisis
FPartial Least Squares (PLS) merupakan tekmk stratistika multivanan yang
melakukan perbandingan antara vanabel dependen berganda dan variabel
independen berganda, Partial Least Squares (PLS) adalah suatu metode stratistika
Structural  Equation Modelling  berbasis  vanan  yang dirancang unfuk
menyelesaikan regresi berganda ketika pada data terjadi permasalahan terdapat
beberapa tahap pada PLS sebagai berikut:

1. Model Pengukuran (OQuter Model)
Tahapan pertama dalam evaluasi model yaitu evaluasi model pengukuran

luar (outer model). Outer model sening juga disebul measurement model yang
mendefinisikan hubungan antar variabel laten dengan indikatornya (Hussein,
2015 dalam Higmah, 2021). Tahapam imi digunakan untuk mengevaluasi
validitas konstruk dan reliabilitas. Uji validitas konstruk ditujukan untuk
mengukur seberapa kuat korelasi antar konstruk dengan item pernyataan dan
mengetahui  hubungan lemah dengan vanabel lainnya. Sedangkan uji
reliabilitas digunakan untuk membuktikan keakuratan atau ketepatan dan
konsistensi alat ukur yang berupa instrumen peneliian dalam mengukur
konstruk.

a. Uji Validitas
Uji wvaliditas yaitu menunjukkan apakah hasil penelinan dapat

diterima dengan kriteria-kritenia tertentu,
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1)

1)

Validitas Konvergen (Convergent Validity)

Pengaruh Convergent Validity terdapat dan masing-masing indikator
konstruk dan dihitung dengan PLS (Partial Least Square), suatu
indikator dikatakan reabilitas yang baik jika nilainya > 0,70 sedangkan
pada milai loading factor 0,30 sampai 0,60 dapat dianggap cukup, Pada
pengujian AVE konstruk reflekuf atau uji validitas ini dengan menilai
validitas dan item pertanyaan dengan melihat nilai average variance
extracted (AVE). Menurut Ghozali (2012) dalam Fathussyakir ef al.,
(2022) average variance extracted merupakan persentase rata-rata nila
varigbel antara item pertanyasn atau indikator suatu vanabel yang
merupakan ringkasan convergent indicator. Untuk persyaratan yang
baik, jika (AVE) masing-masing item pertanvaan nilainya = 0.,5.

Validitas Diskriminan (Discriminant Validity)

Diseriminant Validity sebuah ukuran sejauh mana suvatu konstruk yang
benar berbeda dan konstruk lainva. Dalam discriminant validity nila
tinggl menunjukan bahwa konstruk tersebut unik dan memiliki dampak
yang berbeda pada fenomena yang diukur. Suatu metode untuk menguji
discriminant validity adalah dengan membandingkan nilai kuadrat AVE
dengan nilan  korelasi antara  konstruknya., Dalam  SmartPLS
discriminant validity diperiksa melalw nilat Cross Factor Loading
(Ghozali dalam Rifai, 2015). Nilai cross loading masing-masing

konstruk dievaluasi untuk memastikan bahwa korelasi konstruk dengan
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item pengukuran lebih besar dan pada konstruk lainnya, Nilai cross
loading yang diharapkan adalah lebih besar dan 0.7 (Ghozali dan Latan,
2015) dalam (Fitra & Hidayat, 2023).

b. Uji Reliabilitas
Partial Least Square (PLS) jika melakukan uji reliabilitas selain uji

validitas guna mengukur konsistensi internal alat uvkur. Reliabilitas
menunjukkan akurasi, konsistensi dalam ketepatan suatu alat ukur dalam
melakukan  pengukuran, Uji  reliabilitas  dapat  dilakukan  dengan
menggunakan dua metode, yaitu Cronbach's alpha dan composite
Reliabiliry.

Cronbach's alpha mengukur batas bawah nialai reliabilitas suatu
konstruk sedangkan composite Reliability mengukur nilai sesungguhnya
reliabilitas suatan konstruk. Rule of thumb nilai alpha atanw Composite
Reliability harus lebih besar dann 0.7 meskipun nila 0.6 masih dapat
diterima (Abdillah dan Jogiyanto, 2015)

2. Model Struktural (Inner Model)

Langkah awal inner model adalah mengecek adanya kolinearitas antar
konstruk dan kemampuoan predikul model. Tujuan melakukan model struktoral
untuk memprediksi hubungan antara varabel laten dengan melihat seberapa
besar variance yang dapat dijelaskan dan untuk mengetahui signifikansi dari p-

valfue. Evaluasi inner model meliputi beberapa tes untuk mengukur fit model
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keseluruhan, seperti path coefficient (jalur koefisien), koeflisien determinasi,

predictive relevance,

1) Path Coefficients (Koefisien Jalur)

2)

Koefisien yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar nilai masing-
masing Koefisien jalur. Pengukuran path coefficients antar konstruk untuk
melihat signifikansi dan kekuvatan hubungan tersebut dan juga untuk
menguji hipotesis. Nilai path coefficients berikut antara -1 hingga +1,
dimana semakin mendekati +1 menunjukkan bahwa hubungan antar dua
konstruk semakin kuat, dan sebaliknya jika mondekati -1 menunjukkan
bahwa hubungan antar dua konstruk semakin bersifat negatf (Arfito, 2023).

Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) merupakan cara untuk menila seberapa besar
konstruk endogen (dependen) dapat dijelaskan oleh konstruk eksogen
(independen). Nilai koefisien determinasi (R?) diharapkan antara 0 dan 1.
Nilai R? 0,75 menunjukkan bahwa model kuat, 0,50 menunjukkan bahwa
model moderat, dan (025 menunjukkan bahwa model lemah (Fitra &
Hidayat, 2023). Semakin besar nilai im menunjukkan semakin baik dalam

menjelaskan varfance.

3) Predictive Relevance (Q%)

Nilai dan predictive relevance digunakan untuk menilar apakah suatu
model memiliki predicrive relevance. Jika nilai Q* > () maka model tersebut

memiliki predictive relevance, sedangkan jika Q* < 0 maka model tersebut
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tidak memiliki predictive relevance. Menurut penelitian Ghozali (2015)
predictive relevance memiliki skor untuk menunjukkan nilai tap model
yaitu 0,02 untuk model lemah, 0,15 untuk model moderat, dan 0,35 untuk
madel kuat (Ghozali, 2015) dalam (Fitra & Hidayat, 2023).

3. Pengujian Hipotesis

Pengujian ini bertujuan untuk menguji signifikansi hubungan antara
variabel — vanabel dalam model structural. Pengujian hipotesis dalam konteks
ini biasanya melibatkan memeriksa nilai t-statistic yang dihasilkan dari proses
bootstrapping program SmartPLS. Hasil dari analisis pengaruh langsung
bertujuan menguji hipotesis adanya pengaruh langsung suatu variabel terhadap
variabel yang dipengaruhi. Nilai probabilitas atau sigmifikasi (P-Value). Jika
nila P-Value dan pengaruh langsung kurang dari 0,05, maka hubungan tersebut
dianggap signifikan secara statisik dan jika sebaliknya nilai P-Value dari
pengaruh langsung lebih besar 0,05 maka hubungan tersebut dianggap ndak
signifikan secara statsitik (Ghozahi dalam Haneemsipatma & Muhammadiyah,
2024).

a. Ujit (Parsial)
Ujt t menunjukkan seberapa jauh pengaruh suatu variabel independen

terhadap variabel dependen dengan mengangpap variabel independen
lainnya konstan. Uji t digunakan untuk menguji koefisien secara parsial dan
regresi. Apakah nilai sipmifikansi < 0,05, atau t-hitung > t tabel, maka

terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen.
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Menurut Ghozali (2018) ujp t digunakan untuk menguji signifikansi antara
variabel bebas secara persial terhadap variabel terikat, Tahapan pengujian t
adalah sebagai berikut:

1) Hipotesis yvang diuji dengan taraf nvata (uji dua arah), p-value lebih

kecil dari 0,05 < 0,05.

2) Menentukan t-hitung dan tingkat signifikansi < 0,05 yang diperoleh dan
pengolahan data melalui SmanPLS,
3) Kniteria t-hasil pengujian sebagai berikut:

a. Jikat-hitung < t-tabel dan tingkat sigmfikansi > @ maka Ho ditenma
atau Ha ditolak artinya tdak ada pengaruh antara vanabel bebas
secara parsial terhadap variabel tenkat.

b. Jika t-hatung > t-tabel dan tingkat sigmfikansi < @ maka Ho ditolak
atau Ha diterima artinva ada pengaruh antara variabel bebas secara
parsial terhadap variabel terikat.

4) Gambar ujit

Daerah penolakan Ho Daerah penolakan H

I

Daerah

Penerimaan HO &\‘\\

=1 rabel L tabel

Gambar 3.1
Uji t (Persial)
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umnm Perusahaan
1. Profil Perusahaan

Hanasuwi adalah salah satu marek kosmetik lokal yang didinkan pada
tahun 2016 oleh Ferry Firmanto dan diproduksi di PT Eka Jaya Internasional,
Tangerang, Banten, Indonesia. Merek ini berfokus pada produk perawatan
wajah, tbuh, dan make up, dengan komitmen untuk menawarkan produk yang
berkualitas tinggi dan terjangkau. Ferry Firmanto mendirikan Hanasui tujuan
untuk memberikan produk kosmetik dan perawatan kulit yang berkualitas
tinggi dan terjangkau bagi wanita Indonesia. Ia ingin menciptakan merek yang
dapat membantu wanita merasa cantik dan percaya diri, serta memberikan
solusi bagi berbagar masalah kulit dengan menggunakan bahan-bahan alam
yang aman dan efeknf. Produk Hanasui sudah terverifikasi BPOM dan Hanasu
mengusung konsep Crueity Free, yang berarti produk mereka tidak diuj pada
hewan, sehingga tidak akan membahayakan kulit penggunanya.

Hanasui terus berinovasi dengan meluncurkan produk baru yang
mengikuti tren kecantikan terkini. Pada tahun 2021, Hanasui telah menerima
penghargaan sebagal Top Official Store Award, yang menunjukkan pengakuan
atas kualitas dan popularitas merek i1 di pasar. Untuk dapat meningkatkan
kesadaran merek di kalangan konsumen produk Hanasui memasarkan melalu

platform e-commerce dan media sosial seperti Instagram, TikTok. dan
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YouTube, Sejak diluncurkan, Hanasui telah menank perhatian signifikan di
duania digital. Dilakukan melalui penyampaian konten yang bersifat informatif
secara interaktif.

Hanasui menawarkan berbagail macam serangkaian produk vang terbagai
menjadi tiga kategori produk yaitu perawatan wajah, tubuh, dan make up.
Hanasui lebih fokus terhadap rangkaian produk perawatan untuk mencerahkan
dan memutihkan kulit tbuh, juga wajah, karena mengandung Vitamin C,
Niacinamide, dan Glutathione yang bagus untuk kulit tampak lebih cerah dan
sehat. Selain ity make up Hanasu mengandung bahan maten aktif organik dan
natural yang berasal dari tumbuhan. Sehingga Hanasui cocok dan aman dipakai
untuk semua jenis kulit. Untuk menank konsumen yang menvadar pentingnya
pemakaian produk kecantikan yang aman bagi kesehatan. Produk Hanasui juga
aman digunakan dalam waktu jangka panjang dan tidak akan memberikan efek
samping yang rawan bagi kulit wajah. Produk-produk Hanasm yang dipasarkan
ditujukan untuk mereka yang memiliki masalah pada kulit dan ingin melakukan

perawatan sesuai kebutuhan.

. Logo Perusahaan

Menurut Kusnanto dalam Kumiansyah (2021), logo yang bak dan
profesional memiliki Karaktensuk antara lain, original atau berbeda dengan
vang lain, unik, memiliki tingkat kejelasan keterbacaan yang tinggi sehingga
memudahkan saat diaplikasikan ke berbagai media, sederhana sehingga mudah

diingat, dan dapat mewakili citra positif dan perusahaan



HAMNMASUI

Sumber: Dari Google, 2025

Gambar 4.1
Logo Perusahaan Hanasui

B. Ildentifikasi Responden

Identifikasi responden merupakan suatu gambaran tentang karaktenistik
responden. Karakteristuk responden dapat dilihat dari jenis kelamin, usia, dan
pekerjaan. Pada penelitian im, responden yang dijadikan sampel yvaitu pengguna
produk Hanasw dan orang yvang sudah pernah menggunakan produk Hanasui yang
berada di Kabupaten Semarang. Dan hasil penelitian vang dilakukan mula dan
tanggal 17 April 2025 hingga 3 Juni 2025 dengan menggunakan media penyebaran
kuesioner melalui google form dengan jumlah responden yang digunakan 96 orang.
Mendapatkan responden sebanyak 106 orang, ada beberapa responden yang tidak
digunakan yaitu 1 orang responden sebagai percobaan pengisian kuesioner, 3 orang
responden tidak sesuam denpan kriteria domisili yang ditentukan, dan 6 orang
responden tidak dapat dihentikan dalam mengisi Kuesioner.

1. Jenis Kelamin Responden
Karakteristik jenis kelamin responden dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:
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Tabel 4.1

Jenis Kelamin Responden
No Jenis Kelamin Jumlah Presentase
. | Laki-Laki 9 9.4%
2, | Perempuan g7 Bi.6%
ELi] 100%

Sumber - Data primer vang diolah peneliti, 2025

Berdasarkan tabel 4.1 tersebut dapat dilihat bahwa sebagian besar
responden yang menggunakan produk Hanasui berjenis kelamin perempuan
yaitu sebanyak 87 responden dengan presentase 90,6% dan responden yang
berjems kelamin laki-laki sebanyak 9 responden dengan presenrase 9.4%.

Usia Responden

Adapun karaktenistik responden dalam penelitian ini berdasarkan usia

sebagai berikut:
Tabel 4.2
Usia Responden
No Usia Jumlah Presentase
L 15 tahun — 25 tahun ] B8 54%
2, |25 tahun — 40 tahun 11 11.46%
96 LO0%

Sumber : Data primer vang diolah penelitian, 2024

Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa sebagian besar pengguna produk
yvang menjadi responden berusia 15 tahun — 25 tahun vaitu sebanyak 85
responden dengan presentase 88.54% , dukuti oleh usia 25 tahun — 40 tahun yaitu

sebanyak 11 responden dengan presenrase 11,46%.
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3. Pembelian Produk
Adapun karakteristik responden dalam penelitian ini  berdasarkan

pembelian produk yaitu sebagai berikut :

Tabel 4.3
Pembelian Produk
No Membeli Sebanyak Jumlah Presentase
l. | 1-3kal 4= 45,83%
2, [3-5kali 24 25%
3 [5-T7ksli 12 12.5%
- = 7 kali 16 16.67%
96 100%

Sumber: Data primer yang diolah penelitian, 2025

Berdasarkan tabel 4.3 dapat disimpulkan bahwa frekuensi pembelian
produk Hanasui 1 — 3 kali sebanyak 44 responden dengan presentaye 4583%.
Pembelian produk Hanasm 3 — 5 kali sebanyak 24 responden dalam presentase
25%. Pembelian produk Hanaswi 5 — 7 kali sebanvak 12 responden dengan
presentase 12.5%. Dan pembelian produk Hanasui > 7 kali sebanyak 16
responden dengan presentase 16,67%.

Analisis Data

Analisis data diperlukan dalam sebuah penelinan untuk membuat sebuah
keputusan dimana diternma atau ditolaknya hipotesa yang sudah ditentukan
sebelumnya. Analisis data yang digunakan penelitian ini menggunakan program
SmartPLS versi 4.1 sebagai media perhitungan statistiknya. Hasil penyebaran

kuesioner melalu berbagai analisis sebaga bertkut:
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1. Model Pengukuran (Quier Model)
Analisa outer model digunakan dalam menguji pengukuran yang layak

untuk dijadikan pengukuran yang valid. Dalam analisa imi dapat dilihat dengan
mengunakan uji validitas dan uji reliabilitas. Berikut merupakan skema model

program SmatPLS dengan penilaian outer model:

1 A

Sumber: Data primer vang sudah diolak SmartPLS 4.1, 2025

Gambar 4.2
Outer Model Sebelum Menghapus Outlier

Gambar 4.2 struktural tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara
variabel independen (kualitas produk, daya tarik iklan, dan keragaman produk)

terhadap vaniabel dependen (minat beli) konsumen pada produk Hanasui di
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Kabupaten Semarang. Pada strukiur tersebut menjelaskan seberapa besar

pengaruh antara variabel yang digunakan dalam penelitian,

||||||

1N

Sumber; Data primer yang sudah diolah SmartPLS 4.1, 2025

Gambar 4.3
Outer Model Setelah Menghapus Outlier Pertama

Gambar 4.3 merupakan struktural setelah menghapus outlir pertama
menunjukkan bahwa tidak semua nilad indikator variabel di atas (0,70), oleh
karena 1w indikator variabel dengan nilai {< 0,70) perlu dihapus dan model
yaitu indikator X1.1, X1.3, X1.4, dan X2.1, X2 6. Indikator — indikator tersebut

memiliki tingkat validitas rendah,
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Sumber: Data primer vang sudah diolah SmartPLS 4.1, 2025

Gambar 4.4
Outer Model Setelah Menghapus Outlier Kedua

Gambar 4.3 merupakan struktural setelah menghapus outher kedua masth
terdapat vanabel dengan milai (< 0,70) perlu dihapus dan model yaitu indikator
X1.2 karena memiliki Indikator validitas rendah.

1) Validitas Konvergen (Convergent Validity)
Pada uji outer model tahap pengujian pertama adalah adalah nila

Convergent Validity (Vahditas Konvergen). Convergent Validity dinilam
berdasarkan korelasi antara skor item dari pernyataan setiap indikataor serta
kontruksi. Nilai im1 kemudian disebut dengan nilai uji outer loading. Jika

hasil uji loading > 0,70 maka diangpgap valid. Hasil Convergent Validity



dapat dinkur dan pembuktan skor vanabel dengan skor indikator, sebagai

berikut:

Tabel 4.4

Hasil Outer Loading Pertama

Kualitas
Produk (X1)

Dava Tarik
Iklan (X2)

Keragaman
Produk (X3)

Minat Beli
(Y)

X111

L

X112

(0,703

X1.3

i).684

Xi4

|:l|:|_'lll

X15

D826

X1l6

(.761

XL7

0.775

XL3

1.728

X211

.632

X212

0.818

X13

0775

X14

0819

X215

0.714

X1h

638

X217

0.705

X218

(0. 740

X311

D787

X3z

(740

X33

(781

X34

0.714

X35

D.718

X6

0.735

X7

0.795

X35

0.702

Y.1

0.727

¥.2

0.783

¥.3

0. 764

¥.4

0.737

¥Y.5

0850

Y.6

0.817

Y.7

(1838

Y.8

0.704

Sumber: Data primer yang sudah diolah SmartPLS 4.1, 2025
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Tabel 4.4 menunjukakan bahwa tidak semua nila indikator variabel

diatas (0,70), oleh karena itu indikator variabel dengan nilai (< 0.70) perlu

dihapus dar model yaitu indikator varabel X1.1, X1.3,

X1.4 dan X2.1,

X2.6. Indikator — indikator tersebut diartikan memiliki tingkat validitas

rendah. Benkut adalah tabel hasil owter loading setelah dilakukan

penghapusan beberapa indikator tersebut dan dilakukan pengujian ulang

perlama:

Tabhel 4.5

Hasil Outer Loading Kedua

Kualitas
Produk (X1)

Daya Tarik
Iklan (X2)

EKeragaman
Produk (X3)

Minat Beli
(Y)

.65 I

0.844

0.795

0810

0.771)

0.823

(0.7949

0.831

0.710

0740

0.758

D787

{1740

{).781

0.713

0718

0.735

(0.795

0.702

0,725

0. 78

0.761

0.741

Y.5

0,851

Y.6

0.819
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¥.7 0,841
Y.8 0,702

Sumber: Data primer vang sudah diolah SmartPLS 4.1, 2025

Tabel 4.5 menunjukakan bahwa tidak semua nilm indikator variabel
diatas (0,70), oleh karena itu indikator vaniabel dengan nilai (< 0,70) perlu
dihapus dari model yaitu indikator variabel X1.2. Indikator tersebut
diartikan memiliki tingkat validitas rendah, Sedangkan sebagian indikator
lain dengan nilat outer loading diatas (0,70) diartikan memiliki nilai tinggi.
Penghapusan  indikator  dengan milal  rendah  dimaksudkan  untuk
memperbaiki model sehingga tidak memberikan pengaruh pada pengujian
selanjutnya. Berikut adalah tabel hasil owrer loading setelah dilukukan

penghapusan beberapa indikator tersebut dan dilakukan pengujian ulang

kedua:
Tabel 4.6
Hasil Outer Loading Ketiga
Kualitas Daya Tarik | Keragaman Minat Beli
Produk (X1) | Iklan (X2) | Produk (X3) (Y}

X155 0.870

X1.6 0801

X1.7 0.859

X1.8 0.813

X212 0.823

X213 0.799

X214 0.%31

X215 0.710

X217 0.740

X118 0.758

X1l D.787

X3.2 0.740

X33 0.781

X34 0.713
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X35 0.718
Xlo 0.735
X7 0.795
X35 0.702
Y.1 0725
¥.2 L.780
Y.3 0.761
Y.4 0.740
¥.5 0850
Y.6 0819
¥.7 (.840
¥.8 0.703

Sumber: Data primer vang sudah diolah SmartPLS 4.1, 2025

Berdasarkan tabel 4.6 ditunjukkan bahwa setelah dilakukan

pengujian ulang terhadap model baru, didapatkan nilai owter loading

masing — masing variabel penelitian lebih besar dani 0,70, Sehingga data

tersebut dinyatakan memenuhi standar validitas. Selain melihat nilai outer

foading, dalam uji validitas juga dapat melihat nilai Average Variance

Extracted (AVE)., Berikut ini merupakan tabel AVE untuk menguji

validitas instrumen penelitian sebagai berikut:

Tabel 4.7
Average Variance Extracted (AVE)

Variabel Nilai AVE Ket.
Kualitas Produk (X1) (1690 Valid
Daya Tarik Iklan (X2) (). 606 Valid

Keragaman Produk {x3) (1L.558 WValid
Minat Beli (Y) (60T WValid

Sumber: Data primer yang sudah diolah SmartPLS 4.1, 2025




Pada tabel 4.7 diatas, dapat dilihat bahwa semua indikator pada
tiap vanabel dapat dinyatakan valid atau memenuhi standar validasi
dengan nilai AVE diatas 0.5 (> 0,5),

2) Validitas Diskriminan (Discriminant Validity)

Ujt validitas disknminan memiliki tujuan untuk menguji tingkat
perbedaan konstruk laten dengan konstruk lainnya, hal tersebut dapat
dilihat pada nilai Fornell Larckel Criterion. Benkut merupakan tabel

validitas melaluwi Formell Larckel Criterion:

Tabel 4.8
Uji Fornell - Larcker
X1 X2 X3 Y
X1 .836
X2 (1641 0.778
X3 1.657 D.788 0.747
Y .636 0.779 0.759 0.77%

Sumber; Data primer yang sudah diolah SmartPLS 4.1, 2025

Berdasarkan tabel 4.8 di atas hasil up Fornell - Larcker pada tabel
diatas diketahui bahwa hasil uji Fornell — Larcker dapat menyakinkan
validitas diskniminasi bahwa nilar dar akar AVE dan setiap konstruk
nilainya lebih besar dan pada nilai korelasi antara vanabel laten dengan
keseluruhan dan variabel laten lainnya.

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa masing — masing variabel
pada tabel Fornell — Larcker variabel Y merupakan akar AVE yaitu
sebesar (0,779, X1 mempunyai akar AVE yaitu sebesar 0,838,

sedangkan variabel X2 memiliki akar AVE yaitu 0,778, sementara pada
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variabel X3 memiliki akar AVE sebesar 0,747, Dengan im dapat
disimpulkan bahwa peneliian ini memenuhi standar uj validitas
disknminan.
b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner dikatakan
reliabel atan handal jika jawaban seseorang terhadap penyataan adalah
konsisten atau stabil dan waktu ke waktu. Dikatakan reliabel jika hasilnya
a > 0.7 Uji reliabilitas menggunakan Cronbach's Alpa dan Composite
Reability. Berikut imi tabel hasil up rehabilitas.

Cronbach’s Alpa
Pengujian Cronbach's Alpa digunakan untuk mengukur reliabilitas

internal suatu skala atau instrumen pengukuran. Konstruk dapat dinyatakan
memuliki rehabilitas yang baik atau tinggi, jika di seluruh vanabel nilai

Cronbach's Alpa =07,

Tahel 4.9
Cronbach 's Alpa
Variabel Cronbach's Alpa Eet.
Kuoalitas Produk (X1) 0,857 Eeliabel
Dava Tarik Ikian (X2) 0,870 Reliabel
Keragaman Produk (X3) 0,887 Reliabel
Minat Beli (Y) 0,907 Reliabel

Sumber: Data primer vang sudah diolah SmartPLS 4.1, 2025
Berdasarkan tabel 4.9 di atas memperlihatkan bahwa semua indikator

variabel penelitian dinyatakan reliabel dan telah memenuhi standar uji.
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Hal tersebut dibukukan dengan nilan Cronbach's Alpa pada tiap variabel
diatas 0,7 (> 0,7).

Composite Reability

Pengujian Composite Reability digunakan untuk menguji reliabilitas
instrumen di dalam svatu model penehitian. Konstruk dapat dinyatakan
memiliki reliabilitas yang baik atau tinggi, jika di seluruh variabel nilai

Composite Reability =07,

Tabel 4.10
Compuosite Reliability
Variabel Composite Reliability Ket.

{rho_a)
Kualitas Produk (X1} (L.B63 Reliabel
Daya Tarik Iklan (X2) (878 Eeliabel
Keragaman Produk (X3) (892 Reliabel
Minat Beli (Y) 0911 REeliabel

Sumber: Data primer vang sudah diolah SmartPLS 4.1, 2025
Tabel 4. 10 memperhihatkan indikator pada tiap varabel telah
memenuhi syarat uji reliabilitas dengan nils Composite Reliability > 0,70

sehingga dapat dikatakan reliable.

Model Struktural (fnner Model)

Inner model adalah mengecek adanya kolinearitas antar konstruk dan

kemampuan predikaf model. Tujuan melakukan model struktoral untuk
memprediksi hubungan antara variabel laten dengan melihat seberapa besar
variance yang dapat dijelaskan dan untuk mengetahm signifikansi dan p-value.

Inner Model Partial Least Square Analvsis dapat dilihat melalui nilai R-Square
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dan uji Path Coefficient. Evaluasi inner model meliputi beberapa tes untuk
mengukur fir model keseluruhan, seperti path coefficient (jalur koefisien),

koefisien determinasi, predictive relevance.

Sumber: Data primer vang sudah diolah SmartPLS 4.1, 2025

Gambar 4.5
Inner Model

1) Path Coefficients (Koefisien Jalur)
Ui Path Coefficient digunakan untuk mengetahui seberapa kuat
pengaruh variabel eksogen terhadap variabel endogen. Hasil korelasi antar
konstruk diukur dengan melihat Path Coefficient dimana tingkat signifikasi

dan kekuatan hubungan tersebut dan juga untuk menguji hipotesis, Nilai
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Path Coefficient berkisar antara -1 hingga +1, dimana semakin mendekati
+1 menunjukkan bahwa hubungan antar dua konstruk semakin kuat, dan
sebaliknya jika mondekati -1 menunjukkan bahwa hubungan antar dua

konstruk semakin bersifat negatif

Tahel 4.11
Path Coefficients
Variable Original Sample (0) | t statistics P Values

EKualitas PI‘-Ild.'l-¢ == Minat 0,148 1.4 0.161
Beli

Daya Tarik Ikhm == hinat 0,478 3738 (.00
Beli

Keragaman I;::J:;luk -= Minat 0,374 2365 .24

Sumber: Data primer vang sudah diolah SmartPLS 4.1, 2025

Pada tabel 4.11 menunjukan bahwa terdapat tga nilai Parh
Coefficients yaitu pada variabel X1 terhadap variabel ¥ sebesar 0,148,
variabel X2 terhadap Y sebesar 0,428 dan variabel X3 terhadap Y sebesar
0,324 dimana semakin mendekati mlai +1 menunjukkan bahwa hubungan
semakin kuat sedangkan mendekati nilai -1 menunjukkan bahwa hubungan
tersebut bersifat negatl. t staustics menunjukkan nilai stausuk wji t, yang
digunakan untuk mengup signifikans: pengaruh vanabel independen
terhadap variabel dependen. P Values menunjukkan tingkat signifikansi (P-
Values). Jika nilai ini kurang dari (0,05, maka hubungan dianggap signifikan

secara statistik,
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2)

Kualitas produk -> minat beli, dengan koefisien jalur sebesar 0,148,
t-statistik sebesar 1,402, p-values sebesar 0,161, Jadi interpretasinya yaitu
kualitas produk tidak berpengaruh posiuf dan sigmifikan terhadap minat beli
atau dapat dikatakan hipotesis (Hol) diterima dan (Hal) ditolak. Daya tank
iklan -> munat beli, dengan koefisien jalur sebesar (0,428, t-statistik sebesar
3,738, p-values sebesar 0,000, Jadi interpretasinya yaitu dava tank iklan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli atau dapat dikatakan
hipotesis (Hol) diterima dan (Hal) ditolak. Keragaman produk -> minat
beli, dengan koefisien jalur sebesar (0,324, t-statistik sebesar 2,265, p-values
sebesar (0,024, Jadi interpretasinya yaitu keragaman produk berpengaruh
positif dan sigmfikan terhadap minat beli atan dapat dikatakan hipotesis
(Hol) diterima dan (Hal) ditolak.

Koefisien Determinasi (R?)

Nilai R-Sguares digunakan untuk menjelaskan pengaruh variabel
laten eksogen tertentu terhadap variabel laten endogen apakah memiliki
pengaruh yang substantive. Nila R-Sguare 0,75 menunjukkan bahwa
model kuat, 0,50 menunjukkan bahwa model moderat, dan 025
menunjukkan bahwa model lemah (Fitra & Hidavat, 2023). Semakin besar

nilai im menunjukkan bahwa semakin baik dalam menjelaskan variance.
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Tabel 4.12

Nilai R-Square
R-Square B-Sguare Adjusted
Minat Beli 0.674 .663

Swmber: Data primer yang sudah diolah SmartPLS 4.1, 2025

Tabel 4.12 di atas menunjukkan bahwa nilai R-Sguares minat beh

sebesar (0,674, hal tersebut membuktkan bahwa kekuatan wvariabel

kualitas produk, daya tarik iklan, dan keragaman produk dapat dijelaskan

melalui vanabel minat beh sebesar 67,4% (kategori moderat).

3) Predictive Relevance (Q%)

Predictive Relevance digunakan untuk mengukur kemampuan

predikiif model struktural terhadap konstruk endogen. Nilai Predictive

Relevance dihasilkan dari analisis PLSpredict. Jika nilai 0% > 0. ini

menunjukkan bahwa model memiliki relevan predikuf untuk konstruk

endogen. Sebaliknya jika, Q2 < 0 menunjukkan bahwa model tersebut tidak

memiliki relevansi prediktif.

Tabel 4.13
Nilai Q Square
Q* Predict RMSE MAE
Minat Beli 0.648 0,628 0,488

Sumber: Data primer vang sudah diolah SmartPLS 4.1, 2025

Tabel 4.14 di atas menunjukkan bahwa nilai Q Sguare Variabel minat

beli sebesar (0,648). oleh karena §* = (1648 > 0, maka disimpulkan bahwa

model mempunyai Predictitive Refevance. Dalam analisis PLS-SEM, nilai
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Q* digunakan untuk mengukur kemampuan model dalam memprediksi data
vang tidak digunakan dalam proses estimasi. Nilai Q2 sebesar 0,648
termasuk dalam kategoni besar (di atas 0,50), sehingga dapat dikatakan
bahwa model ini mampu secara akurat memprediksi vanabel laten endogen
minat beli. Maka hasil i1 mendukung variabel predikuf model struktural

vang digunakan dalam penelitian,

3. Uji Hipotesis

Untuk mengetahui hasil hipotesis penelitian i dilakukan menggunakan
perhitungan PLS teknik bootsrapping. Dan  perhitungan tersebut akan
memperlihatkan hasil mlai P-Value setap jalur atau hubungan. Hipotesis im
menggunakan 2-tailed (dua arah). Hipotesis dapat dinyatakan diterima jika nila
t-statistic lebih besar dari (= 1,96) dan nilai P-Value lebih rendah dari (< 0.05).
tabel dibawah i merupakan up hipotesis melalui uji path coefficient dan

ditunjukkan nilai P-Value:

Tabel 4.14
Hasil Analisis Jalur
Hipotesis Hubungan T-Statistic P-Value Ked.
Penelitian
HI Kualitas Produk = Minat Tidak
Beli 1,402 0,161 Hampengaih
H2 Daya Tarik Iklan = Minat 3738 0,000 BE_rpe_nE:fLruh
Beli Signifikan
H3 Keragaman Produk = Berpenganh
=] i e | t=]
Minat Beli s SR Signifikan

Sumber: Data primer vang sudah diolah SmartPLS 4.1, 2025
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Pada hasil up hipotesis pada tabel diatas dapat dijelaskan pada mode

dibawah ini yakni:

H R

Hipotesis 1 (H1)
Hol  : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kualitas produk

terhadap minat beli konsumen pada produk Hanasui di Kabupaten
Semarang.

Hal :Terdapat pengaruh vang signifikan antara Kualitas produk terhadap
minal beli konsumen pada produk Hanasuwi di Kabupaten
Semarang

Berdasarkan tabel 4.14 tersebut dipengaruhn mlan t hitung variabel
kualitas produk (X 1) sebesar t hitung 1,402 < t tabel 1,96 dan mlm p-value
sebesar 0,161 = 0,05 yang artinya variabel kualitas produk (X1) udak
terdapat pengaruh yang signifikan terhadap minat beli (Y) atau dapat
dikatakan hipotesis pertama (Hol ) dalam penelitian im1 diterima dan (Hal)
ditolak.

Hipotesis 2 (H2)
Ho2 : Tidak terdapat pengaruh vang signifikan antara daya tarik iklan

terhadap minat beli konsumen pada produk Hanasui di Kabupaten
Semarang.

Ha2 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara daya tank iklan terhadap
minal beli konsumen pada produk Hanasui di  Kabupaten

Semarang.
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Berdasarkan tabel 4.14 tersebut diperoleh milai t hitung vanabel daya
tarik iklan (X2) sebesar t hitung 3,738 = t tabel 1,96 dan nilai p-value
sebesar 0,000 < 0,05 yang artinya variabel daya tank iklan (X2) terdapat
pengaruh vang signifikan terhadap munat beli (Y) atau dapat dikatakan
hipotesis kedua (Ho2) dalam penelitian ini ditolak dan (Ha2) diterima.

c. Hipotesis 3 (H3)
Ho3 : Tidak terdapat pengaruh yvang signifikan antara keragaman produk

terhadap minat beli konsumen pada produk Hanasw di Kabupaten
Semarang.

Hu3 : Terdapat pengaruh yang sigmifikan antara kersgaman produk
terhadap mmnat beh konsumen pada produk Hanasui di Kabupaten
Semarang.

Berdasarkan tabel 4.14 tersebut diperoleh nilai t hitung variabel
keragaman produk (X3) sebesar t hitung 2,265 > { tabel 1,96 dan nilai p-
value sebesar 0,024 < 0,05 yang artinya variabel keragaman produk (X3)
terdapat pengaruh vang signifikan terhadap minat beli (Y) atau dapat
dikatakan hipotesis ketiga (Ho3) dalam peneliian ini ditolak dan (Ha3)
diterima.

D. Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis data serta berbagai pengujian yang telah dilakukan

dengan mengeunakan model SmarPLS 4.1, langkah selanjutnya akan dilakukan

pembahasan dar hasil olah data dalam penelitan sehingga dapat memberikan
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gambaran yang lebih jelas mengenai pengaruh antara variabel. Adapun vanabel —
variabel dalam penelitian ini adalah kualitas produk sebagai X1 (independen), daya
tarik iklan sebagai X2 (independen), keragaman produk sebagai X3 (independen),
dan minat beli sebagai Y (dependen).

Hasil penelitian yang telah dilakukan menyatakan bahwa variabel kualitas
produk (X1) ndak berpengaruh signifikan terhadap minat beli (Y) konsumen pada
produk Hanasui di Kabupaten Semarang. Hasil peneliian menunjukkan nila t
hitung variabel kualitas produk sebesar 1,402 < t tabel 1,96 dan nilai p-value
sebesar (1,161 > 0.05 yang artinya variabel kualitas produk (X1) udak terdapat
pengaruh yang signifikan terhadap minat beli (Y). Kualitas produk adalah keahhan
hasil atau kinerja vang sesuai bahkan melampaui dar apa vang di inginkan
konsumen (Getrysia & Djatikusuma dalam Septiami & Prambudi, 2021). Pada
kualitas produk odak memiliki pengaruh yang sigmfikan terhadap minat beli
konsumen pada produk Hanasui di Kabupaten Semarang. Hal ini kemungkinan
besar disebabkan oleh beberapa kategori produk, kualitas mungkin menjadi faktor
yang sangat penting pada skincare untuk kulit sensitif atau produk perawatan
rambut yang spesifik. Namun, untuk produk Hanasw yang cenderung bersifat
kosmetik sehan-han atan perawatan dasar, konsumen mungkin tidak terlalu
berdasar pada kualitas tingkat tinggi, Mereka mungkin lebih mencan produk vang
cukup baik dengan harga yang sangat bersahabat. Jika manajemen ingin
memngkatkan minat beli, fokus utama yvang perlu diperhatikan adalah manfaat dan

kegunaan produk untuk dapat memberikan hasil yang memuaskan bagi pengguna.
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Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh (Zainuddin, 2018) dan
(Halim et al.. (2019) dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas produk
tidak berpengaruh terhadap minat beli.

Kualitas produk menjadi pertimbangan utama bagi konsumen sebelum
mereka memutuskan untuk membeli. Dengan kualitas yang baik dan dapat
dipercaya, produk dapat meninggalkan kesan positif pada konsumen. Konsumen
Juga semakin memperhatikan apa yang mereka beli dan memiliki harapan tinggi
terhadap produk yang mercka pilih. Jika produk yang dihasilkan udak sesuai
dengan harapan pelangpan, perusahaan akan kehilangan pelanggan nantinya.

Dalam beberapa kasus peneliian kualitas produk selalu membernkan dampak
positif dan signifikan terhadap minat beli akan tetapi dalam kasus peneliti kuahtas
produk tdak membernkan dampak positif atau berpengaruh signifikan im
dikarenakan para pengguna produk Hanasui di Kabupaten Semarang memilih
produk kosmeuk tdak berdasarkan kualitas produk yang ditawarkan dan
perusahaan Hanasui melainkan memilih faktor diluar dan kualitas produk. Im
menunjukkan bahwa dalam industnn kosmetik, kualitas adalah dasat, tetapn nilai,
aksesibilitas, dan branding seringkali menjadi pengaruh utama minat beli.

Hasil penelitian yang telah dilakukan menyatakan bahwa vanabel daya tank
iklan (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli (Y) pada Produk
Hanasui di Kabupaten Semarang. Hasil penelitian menunjukkan nilai t hitung
variabel daya tarik iklan sebesar 3,738 = ( tabel 1,96 dan mlai p-value sebesar (0,000

< 0,05 yang artinya variabel daya tark iklan (X2) terdapat pengaruh yang
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signifikan terhadap minat beli (Y). Daya tank iklan memiliki pengaruh vang positif
dan signifikan terhadap minat beli konsumen pada produk Hanasui di Kabupaten
Semarang. Daya tark iklan ialah suatu yvang menstimulus seseorang untuk
membangkitkan ketertarikan dan menggerakan seseorang agar berbicara mengenai
keinginan dan kebutuhan mereka (Kotler dan Amstrong, dalam Chofiyatun, 2020).
Dengan adanya iklan dapat menciptakan asosiatif positif dari sebuah produk,
sehingea memungkinkan keberhasilan peningkatan produk dengan merek
perusahan, Iklan menjadi strategi dalam memberkan atan memperkenalkan
informasi mengena produk yang dipamerkan. Dengan demikian, iklan meniliki
daya tank yang kuat dalam menark perhatian konsumen terhadap minat beli
konsumen atas produk vang ditawarkan, Hal i sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Yuliyzar et af., 2020) dan (Argyanti et al., 2024) dalam penelitian
in1 menunjukkan hasil bahwa daya tarik iklan memiliki pengaruh terhadap minat
beli.

Iklan bagi konsumen merupakan sumber utama informasi tenlang merek
beserta vanan produklainnya. Maka konsumen akan menilai sebuah merek melalu
informasi — informasi vang didapatkan dan iklan. Sehingga iklan harus mamipu
memiliki daya tank tersendini dalam menyampaikan sebuah pesan kepada
konsumen. Iklan yang menarik akan mendapat perhatian lebih dan konsumen dan
membuat iklan tersebut menjadi efekuf. Iklan dikatakan efekuf apabila iklan

tersebut  berhasil menanik perhatian konsumen terhadap merek sehingga
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memunculkan keinginan atau minat untuk membel produk dan merek yang
diiklankan.

Pada hasil penelitian yang telah dilakukan menyatakan bahwa variabel
keragaman produk (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli (Y)
pada produk Hanasui di Kabupaten Semarang. Hasil penelitian menunjukkan nilai
t hitung variabel keragaman produk sebesar 2,265 > t tabel 1,96 dari nilai p-value
sebesar 0,024 < (0,05 yang artinya variabel keragaman produk (X3) terdapat
pengaruh yvang signifikan terhadap munat beli (Y). Keragaman produk memihiki
pengaruh yvang positif dan signifikan terhadap munat beli, karena produk yang
beragam dapat menank minat beli dan memuaskan konsumen karena banyak
pilihan yang tersedia. Keragaman produk adalah penciptaan produk-produk vang
sedikit berbeda dan standart untuk memenuln atau melengkapi kebutuhan dan
keinginan konsumen (Rohmawati dalam Wijaksono er al, 2022). Dengan
perkembangan produk vang bervariatif im dapat berdampak pada meningkatkan
minat beli konsumen. Hal ini sejalan dengan pendapat (Kusumanegara, 2012)
bahwa produk vang ditawarkan oleh suatu tempat semakin banyak jumlahnya dan
jenisnya maka akan membuat konsumen puas dan tidak perlu membeli di tempat
lain, Hal im sesua dengan penclitian yang dilakukan oleh (Sitorus & Hidayat,
2019) dan (Widayat & Purwanto, 2020) dalam penelitian im1 menunjukkan hasil
bahwa keragaman produk memiliki pengaruh terhadap minat beli.

Keragaman produk merupakan kumpulan seluruh produk dan barang yang

ditawarkan penjual kepada pembeli. Keragaman produk i tentunya akan sangat
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mempengaruhi minat beli seseorang konsumen apabila semakin beragam produk,
dan pilihan yang ada maka pembeli akan dengan mudah untuk memilih apa yang

mereka inginkan dan dapat menarik pelanggan untuk kembali membeli.
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BABYV

KESIMPULAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan pada hasil penelitian mengenai Pengaruh Kualitas Produk. Daya

Tarik Iklan, dan Keragaman Produk Terhadap Minat Beli Konsumen pada Produk

Hanasui di Kabupaten Semarang, maka dapat ditank kesimpulan sebagai berikut:

I.a

bed

Hasil dan penelitian ini menyatakan bahwa kualitas tidak berpengaruh terhadap
manat beli konsumen pada produk Hanasui di Kabupaten Semarang. Nilai t
hitung variabel kualitas produk (X1) sebesar 1,402 < t tabel 1,96 dan nilai p-
value sebesar 0,161 > 0,05 yang artinya variabel kualitas produk (X1) ndak
terdapat pengaruh yang signifikan terhadap minat beh (Y). Maka Hol ditenma
dan Hal ditolak artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel
kualitas produk (X1) dengan minat beli (Y) konsumen pada produk Hanasw di
Kabupaten Semurang,

Hasil dan penehtian ini menyatakan bahwa daya tank iklan berpengaruh
signifikan terhadap minat beli konsumen pada produk Hanasw di Kabupaten
Semarang. Nilai t hitung variabel daya tarik iklan (X2) sebesar 3,738 > t tabel
1.96 dan nilai value sebesar 0,000 < 0,05 yang artinya variabel dava tarik 1klan
{X2) berpengaruh signifikan terhadap minat beh (Y). Maka Ha2 diterima dan

Hol ditolak artinya terdapat pengaruh vang signifikan antara vanabel daya tank
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iklan (X2) terhadap minat beli konsumen pada produk Hanasui di Kabupaten
Semarang.

3. Hasil pada penelitian imi menyatakan bahwa keragaman produk berpengaruh
positf dan signifikan terhadap minat beli konsumen pada produk Hanasui di
Kabupaten Semarang. Nilai t hitung vaniabel keragaman (X3) sebesar 2,265 >
t tabel 1,96 dan nilai p-value sebesar 0,024 < 005 yang artinya variabel
keragaman produk (X3) berpengaruh signifikan terhadap minat beli (Y). Maka
Ha3 ditenima dan Ho3 ditolak artinya terdapat pengaruh vang signifikan antara
variabel keragaman produk (YY) terhadap minat beli (Y) konsumen pada produk
Hanasw di Kabupaten Semarang,

4. R-Sguare (Koefisen Determinasi )

Nilai koefisen determinasi (R-Sguare) hasil hitung adalah sebesar 0.674. nilai
tersebut menunjukkan bahwa variabel kualitas produk (X1), daya tarik iklan
{X2), dan keragaman produk (X3) dalam penelitian ini mampu menjelaskan
variabel minat beli (Y) sebesar 67.4% dimana sisanya yaitu sebesar 32,6%
didapat dari (100% - 67.4%) dijelaskan oleh faktor lain diluar penelitian im.

B. SARAN

Berdasarkan temuan penelitan diatas, maka peneliti akan membernkan
beberapa saran bagi perusahaan dalam meningkatkan proses keputusan pembelian.

Maka saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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. Dalam penelitian ini produk Hanasui berjenis make up maupun skincare harus

lebih meningkatkan citra merek yang baik agar citra merek yang baik agar
produk ini mampu bersaing dengan produk lain.

. Kualitas produk Hanasui sebaiknya menggunakan bahan baku berkualitas lebih
tinggi tanpa mengubah tampilan produk, menggunakan kemasan yang lebih
ramah lingkungan tanpa mengubah desain, dan standansasi proses produksi
untuk konsistensi  kualitas, Dengan adanya perbaikan — perbaikan im
meningkatkan kualitas produk jangka panjang dan citra merek tanpa mengubah
persepsi konsumen terhadap produk itu sendin.

. Daya tarik iklan produk Hanasui harus lebih gencar lagi, mengiklankan produk
dengan cara yang lebih menank, serta menggandeng artis — artis yang lebih
banyak pengikut atau follower agar menank hat para konsumen untuk
menggunakan produk sehingga minat beli konsumen pada produk Hanasm
mengalami adanya peningkatan serta produk Hanasui tetap mampu bertahan

dengan waktu yang lama walaupun banyak persaingan,

. Keragaman produk vang belum ada di produk Hanasui dan segi make up

maupun Skincare untuk dapat memperluas pilihan dalam lini produk seperti
warna, tekstur produk, dan formula khusus sehinga dapat menmingkatkan daya

tarik tersendini.

. Bagi peneliti selanjutnya hasil penelitian im dapat dijadikan referensi untuk

mengembangkan variabel — variabel lain menggunakan metode penelitian yang

lain, yang dapat digunakan untuk mengembangkan penelitian selanjutnya.
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LAMPIRAN 1

KUESIONER PENELITIAN

“*PENGARUH KUALITAS PRODUK, DAY A TARIK IKLAN, DAN KERAGAMAN
PRODUK TERHADAFP MINAT BELI KONSUMEN PADA PRODUK

HANASUI DI KABUPATEN SEMARANGY

Kepada responden yang terhormat,

Dalam rangka menyelesmkan Program Strara Satu Fakultas Ekonomi dan Bisms
Universitas Darul Ulum Islamic Centre Sudirman GUPPI, yang sedang menyusun
skripsi scbagai syarat memperoleh gelar Sarjana Ekonomi. Saya akan melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Kualitas Produk, Daya Tank lklan, dan Keragaman
Produk Terhadap Minat Beli Konsumen Pada Produk Hanasui di Kabupaten
Semarang”, maka saya mohon bantuan dan Saudara/i meluangkan waktu untuk
mengisi kuesioner atau penyataan vang dilampirkan.

Saya vcapkan terima Kasih kepada Saudarw/i yang telah bersedia meluangkan

waktu untuk mengisi kuesioner ini secara objekuif dan benar,

Hormat Saya,

Pratika Yum lswanti
NIM 21510042
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Petunjuk Pengisian
Berilah tanda silang (X) pada jawaban sesuai dengan pendapat saudara’i

a. STS = Sangal Tidak Setuju Dengan Nilai Skor |

b. TS = Tidak Setuju Dengan Nilai Skor 2

c. KS = Kurang Setuju Dengan Nilai Skor 3

d S = Setuju Dengan Nilai Skor 4

e. 58 = Sangat Setuju Dengan Nilai Skor 5
Karakiteristik Responden

1. Nama Lengkap

-

Umur
a. 15 tahun— 25 whun
b. 25 tahun — 40 tahun
3. Jems Kelamin:
a. Pria
b. Perempuan
4.  Saya telah membeli sebanyak:
a  1-3kali
b. 3-5kal
¢. 5—Tkah

d. >7kah

a8a



DAFTAR PERTANYAAN

1. Minat Beli (Y)

No Pertanyaan KRITERIA PENILAIAN
STS | TS | KS 5 58
l. | Saya memiliki keyakinan bahwa produk Hanasui telah
teruji aman secara menyelumh.
2 Saya merasa vyakin bahwa produk Hanasui akan
memberikan hazil sesual vane dijanjikan.
3. | Saya lebih tertarik untuk membeli produk Hanasui
dibandingkan dengan merek kosmetik lain.
4. | Saya selalu mencari informiasi mengenal produk Hanasui
Ying saya minati.
5. | Saya berminat memilih produk Hanasui karena
memenuhi kecocokan pada kalit sava.
6. | Saya berninat memilih produk Hanasui karena pilihan
produk vang menarik perhatian.
7. | Saya tertarik membeli setelah mendapat informasi
produk dari ulasan yang telah menggunakan produk di
meedia sosial
8. | Sayn membeli produk Hunasui selelah
membandingkannya dengan produk kosmetik yvang lain.

2. Kualitas Produk (X1)

MNao

Pertanyvaan

KRITERIA PENILAIAN

STS | TS | KS 5 58

Saya merasa panduan perawatan pada produk Hanasui
mudah sava pahami

I3
h

Saya merasa nyaman melakokan perawatan sederhana
dengan produk Hanasui.

3. | Produk Haonasui dapat digunakan dalam jangka wakiu
Lama,

4, Kemasan produk Hanasui mampu untuk menjaga ketahan
produk.

5. | Produk Hanasui memiliki manfaat yang sesual dengan
pernyataan produknyva.

6. | Produk Hanasui memiliki kualitas yvang sesuai dengan
spesifikasinya.

7. | Fitur-fitur yang ditawarkan produk Hanasui lengkap dan
bermanfaat.

8. | Produk Hanasui dapat diandalkan dalam penggunaannya

sehari-har tanpa mengalami kernsakan.
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3. Daya Tarik Iklan (X2)

No Pertanyaan KRITERIA PENILAIAN
STS | TS | K§ | § | S88
l. | Informasi vang disampaikan pada iklan produk
Hanasui sangat jelas,
2. | Sava merasa tertarik saat melihat iklan produk
Hanasui di sosial media.
3. | Setelah menonton 1klan Hanasui, saya tertarik untuk
membeli produk.
4. | Sava merasa iklan produk Hanasui yang ditampilkan
di sosial media dapat dipercaya.
5. | Iklan yvang di sampaikan sudah memberikan manfaat
vang sesuil dengan pesan iklan.
6. | lklan produk Hanasui berbeda dengan iklan produk
lain yang pernah saya lihat.
7. | Informasi yang di sampaikan dalam iklan produk
Hanasui mudah di pahami.
8. |lklan produk Hanasui menggunakan brand
ambassador untuk memberikan dava tank tersendin
agar berbeda dengan produk lain.

4. Keragaman Produk (X3)

No Pertanyaan KRITERIA PENILAIAN
SIS | TS | KS | § [ S8
1. | Produk Hanasw memiliki bentuk dan ukuran yvang
sesual dengan kebutuhan sava.
2. | Hanasui memiliki bentuk dan kemasan yang menan
dan unik.
3. | Variasi-variasi yang ditawarkan produk Hanasui
lengkap dan bermanfaat.
4. | Saya menyukai produk Hanasui karena memiliki
manfaat yang lebih unggul sehingga berbeda dengan
merek lain.
5. | Produk Hanasui dapat digunakan dalam jangka
wakiu lama,
6. | Daya tahan produk yang sesuai dengan keinginan
sava untuk membeli.
7. | Produk Hanaswm dikenal memiliki banyak pilihan
warna dan sesuail warna kulit.
8, | Saya sangat senang memilih produk Hanasui karena
packasine nva vane menank.

90




LAMPIRAN 2

IDENTITAS RESPONDEN
NO | TIMESTAMP MNAMA USIA JENIS PEKERJAAN MEMBELI
KELAMIN SEBANYARK

| 4172025 Hida 15 mhon — | Perempuan | PelajarMahasiswa 3 -5 kali
15:20:34 25 tnhun

2 4/17/2025 Lach 15 mwhun - | Perempuan | Karvawan Swasta 1 -3 kali
15:32:16 25 tuhun

3 4172025 Sin Nur Aehah 15 whun - | Perempuan | Karvawan Swasta 5-7 kali
15:36:26 25 whin

4 4/17r2025 Endang 15 whun — | Perempuan | Pelyar™ahasiowa 5-7 kali
La:04:06 25 tuhun

5 4172025 Ririn Pramesti I5mhun - | Perempuan | PelajarMahasiswa 5-7 kali
16:23: 10 25 pahun

fi 4172025 Divah I5whun - | Perempuan | Karyawan Swasta 5-7 kali
16:23:12 25 pathain

7 4/17/2025 Drian 15 tahun - Perempuan | Pelajar/Maohasizwa I -3 Kkal:
I6:36:22 25 tahun

8 4/17/ 2025 Azzahra 15 tahun - Perempuinn | PelojarMahasgizwa 3 -5 kals
16:37:46 Shefyna Putri 25 whun

9 4/17/2025 Milnn Khilwatel | 15 whun - | Perempuan | PelojarMahasiswa = 7 kali
16:43:39 Khusna 25 pahun

1 4172025 Dian Anggrami 15 mhin — | Perempuun | Pelajar™Mahasiswa 1-3 kals
l6:44:25 25 wahun

11 4/17/2025 Vamila 15mhun - | Perempuan | Karvawan Swasta 1 -3 kali
[m:45:59 25 uthun

12 4/172025 Lifin 15 mhun - | Perempuan | PelojarMahasiswa » 7 kali
l6:56:39 Anifaturrohmah | 25 tahiin

13 4/17/2025 Diea 15 mwhun - | Perempuan | PelajarMahasiswa 1 -3 kali
17:24:29 25 tuhuin

14 4172025 Widia Maulidia | 15 whun - | Perémpuan Wiraswasta 1 -3 kali
17:41:05 25 hun

15 4/17/2025 Misn Usifa 15 whun - | Perempuan | Pelyjar™ahasiswa 3 -5 kali
17:44:43 25 tathun

la 4/17/2025 Murdalifah 15 whun = | Perempuan | PelajarMahasiswa = 7 kali
17:47:59 25 pahun

17 41772025 Siti Dafrar 15 whiin — | Perempuan | PelyarMahasiswa = 7 kili
17:48:19 Rohanah 25 tthun

|8 4/17/2025 Lea Puin 15 tnhun - Perempuan | Pelajar/Mahasizwa I -3 kal
17:51:48 Kusuama 25 whun

Bononcinawi

19 4172025 Aisyva Dewi I5mhun - | Perempuan | PelajarMahasiswa 1 -3 kali
17:57:11 Oktaviam 25 hun

20 4/1772025 Rulesta 15 whoun - | Perempuan | Pelyar™Mahasiswa 1 -3 kali
18:07:38 25 pehuin
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21 4/17/2025 Puput Nowvelia 15 tahun - Perempuan | Pelajar/Maohasizwa =T kah
18- 13:12 Putri 25 pahun

22 4/17/2025 Fitna Faweiang 15 tahun - Perempunn | PelojarMahasizwa 1-3 kals
18:29-05 LIiE 25 uhun

23 4/17/2025 Saroh Agustima | 15 whun - | Perempuan | PelojarMahasiswa = 7 kali
18:45:41 Tambunan 25 uhun

24 4/172025 Wi 15 mhun - | Perempuan | PelajarMahasizswa 1 - 3 kali
[B:49:08 25 1ahun

25 4/17/2025 Oktiana 15 mhun - | Perempuan | Pelajar/Mahasiswa 1 -3 kali
18:51:29 25 uhun

26 4/172025 Nurma Ardina 15 mhun - | Perempuan | PelojarMahasiswa » 7 kali
18:54-38 25 mhun

27 4/17/2025 Uswatun 15 whun - | Perempuan | PelyarMahasiswa 1 -3 kali
19:18:16 Khasanah 25 pahiin

28 41713025 Aliva Axniza 15 whun = | Perempuan | PelajarMahasiswa 1 -3 kali
19:36:35 25 pahun

9 41772025 Pup D Astub 15 tahun - Perempuan | Pelyjar™ahasiswa 1 -3 kal
19:43: 18 25 tthun

0 4/17/2025 Joan Hanny 15 tnhun - Perempuan | PelajarMaohasizwa 3 -5 kali
159-48:01 25 mahun

3l 41772025 Venta Piitn 15 whiin — | Perempuan | PelyarMahasiswa 5-7 kah
15-45:27 25 pahun

32 4/17:2025 Olievianag 15 mhin - | Perempuan | PelganMahasiswa = 7 kali
19:-57:56 25 thun

33 /172025 Bhekn Betno 15 tahun - Perempunn | PelojarMahasizwa 3 -5 kals
20:02:00 Muzila 25 whun

34 4/17:2025 Firla Tiana 15mhun - | Perempuan | PelmanMahasiswa 3-5kal
23:28:29 25 uthun

35 4/18:2025 Nyoma Liftia 15 whun - | Perempuan | PelojarMahasiswa 1 -3 kali
5:10:08 Layyinatus Siffa | 25 wahwn

3h 4/18/2025 Anisa Pasa 15 mahun — Perempuan | Pelajar/Mahasiswa 1 -3 kals
9:19:25 Raming 25 tahiin

37 4/18:2025 Tasrmie Putri 15 whun - | Perempuan | PelojarMabasiswa 1 - 3 kali
9:19:4a MNirmala 25 thun

3B 4/1 82025 Sabdlotol Muna | 5 tabon - | Perempoan | PelgarMahasiswa 5-7 kali
9:39:47 25 hun

39 4/18/2025 Angelia Hany 15 thun = Perempuan | Pelajar/Mahasiswa 3-5kak
13:55:52 25 gahun

40 4/1 82025 Fitri Aprilivani 15 thun - Perempuann | PelyjarMahasiswa 1 -3 kah
14:18:42 25 tathun

41 /182025 Drwi Putr 15 whun - | Perempuan | Pelajar'Maobasiswa 3 -5 kali
14:54:42 Ralima Inyvant 25 mhun

42 4/1 82025 Latifa Adeba 15 thun - Perempuann | PelyjarMahasiswa 1 -3 kah
16:45:18 Ramadani 25 pahun

43 4/1 R/ 2125 Wi 15 whun - | loki - laki Pelajar/Mahasiswa 1-3Kal
16:51-22 25 tahun

44 4/18:2025 Aulin Putri 15 whun - | Perempuann | PelojarMahasizswa » 7 kali
17:24:22 25 tahun

45 4/ 182025 Cantika Ara 15 mhun - | Perempuan | PelajarMahasiswa 5 -7 kali
18:35:56 25 ahun
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46 4/18/20125 Mohamad 15 iahwn — | laki - laki Karyawan Swasta 3 -5 Kali

21:22:49 Fahryandi Al 25 wahun
[khsan

47 4/19/2025 Zainal Abhidin 15 inhun - | laki - laki Pelajar/Mahasiswa 5 -7 kali
0:29:40 25 gahun

45 4/19/2025 Arnt Nawurotul 15 thun - Perempunn | PelyjarMahasiswa = 7 kah
5:20:00 Ehiloumi 25 nathun

49 /202025 Aldi llham 15 tahun — | Inki - laki Karvawan Swasta = T kali
12:25:22 Lumintu 25 whun

50 4202025 Shafirs 15 thun - Perempuan | PelyjarMahasiswa 3 -5 kah
13:43:36 25 puhuin

51 4/20/2025 Kianessa 15 mhun - Perempuan | PelojarMahasiswa I -3 Kkah
[ 4:58:40 Trhapsan 25 tahun

52 42072025 Latifuh Nur 15 whiin -~ | Perempuon | Korvawan Swasta -3 kals
15:21:25 Fitrianu 25 whun

53 /202025 Wahyu Nia I5mwhun - | Perempuan | Karvawan Swasta 5 -7 kali
15:34:18 Apustin 25 ahun

54 42002025 Desi Tnbuana 15 tthun - Perempuan | PelajarMahasizwa 1 -3 kali
16:26:52 25 whun

55 /202025 Arum 15 whun - | Perempuan | PelajarMahasiswa = 7 kali
16:43:06 Praomudawardant | 25 whun

56 4202025 Anisi 15 whun = | Perempuan | PelajarMahasiswa 3 -5 kali
17-26:38 25 wahiin

57 4/20/2025 Angeun 15 whun - Perempuan | Pelyjar™ahasicwa 3 -5 kals
18-36:28 Merzaluna 25 ahuin

58 4202025 Rena Endah I5mwhun - | Perempuan | PelajarMahasiswa 3 -5 kali
19:13:54 25 gahun

59 4202025 Afni Harlina [5whun - | Perempuan | Karyawan Swasta I -5 kali
21:08:31 25 pehun

fifl 4202025 Anggun Dwi 25 mhun — | Perempuan | PelajarMaohasizwa 1 -3 kali
21:38:20 Astun 40 tahun

fil 42172025 Syurifah 15 mhin — | Perempuun | Karyvawan Swasta 5-7 kali
B:16:33 25 hun

a2 4212025 Muriln Aispsmiya | 15 mhun - | Perempuan Ibu Rumah I-3kali
9:57:21 25 tahun Tangga

a3 4/21/2025 Putrt Yuliont 15 whiin - | Perempuin | Karvawan Swasta -3 kals
[1:59:31 25 ahun

4 42172025 Erian Nfana 15mhun - | Perempuan | Karvawan Swasta = 7 Kali
14:12:43 25 uhun

65 4212025 Fida 15 whun - | Perempuan Ibu Rumah 1 - 3 kali
14:43:24 25 mwhun Tangen

Lili] 4/21/2025 Dihita Prastiwi 25 whun - | Perempuan Ibu Rumah 5 -7 kali
15:11:22 40 tuhiin Tunggn

67 47213025 MNadva 15 whun = | Perempuan | PelajarMahasiswa 1 -3 kali
[5:43:18 25 whun

68 472172025 MNajwa Firdausn 15 tahun - Perempuan | Pelyjar™ahasiswa 3 -5 kals
la:13:49 25 tthun

&9 4/ 2172025 Puji Lestari 25 tnhun - Perempuan | Pelajar/Mahasizwa I -3 kal
le: 1941 Asun 40 ahun
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70 42172025 Dilla Jayantika 15 tahun - Perempuan Karyawan Swasta I -3 Kkal:
16:27:18 25 pahun

11 4/21/2025 Roma 15 tahun - Perempunn | PelojarMahasizwa 1-3 kals
17:-35:00 25 uhun

72 4/21/2025 Yesiska Nursita | 25 mhun - | Perempuan | Karyawan Swasio I -3 kali
18:14:52 Dhevy 40 thun

73 4/21:2025 Menur Se1 Puji 25 whun — | Perempuan | Karvawan Swasia 1 - 3 kali
18:33:31 Asiuti 40 tahun

74 42172025 Sri Hartini 25 mhun - | Perempuan b Ruomah 1 -3 kali
18:34:24 4{} tnhun Tinewi

75 4/2372025 Renitn Arifa 15 mhun - | Perempuan | Karvawan Swasia 1 - 3 kali
4:52:50 Salsabila 25 whun

T6 4/23r2025 Jion Mey Lestonn | 15 tahun - | Perempuan | PelgarMahasiswa = 7 kali
T:18:42 25 pahiin

77 4722720125 Ahmadi 15 wahun = laki - laki Wiraswastu 1-3kali
13:11:35 25 pahun

78 4722720025 Sin Niza Nuor 15 tahun - Perempuan | Pelyjar™ahasiswa 3 -5 kals
13:57:54 Fatumah 25 tthun

79 4/22/20125 Zatnul Abidin 25 inhun — | loki - laki Pelajar/Mahasiswa 3 -5 kali
14:36:02 40 rahun

B0 452252025 Muhammad Adf | 15 mbun - Liki - laka Pelajur/Mahasiswa 1 -Fkah
16:02:59 Rohman 25 tahun

&1 4/ 232025 Siti Marfush 25 mhin - | Perempuan Ibu Rumiah -3 kali
16:33:38 A} tnhun Tangea

g2 42272025 Andikan 15 whun — | lnki - laks Pelajar/Mahasiswa 1-3kah
16:52:17 25 hun

&3 4/ 2212025 Sofia Zahro 15mhun - | Perempuan | PelmanMahasiswa 3-5kal
17:15:20 25 mhun

84 42272025 Eliznbeth Adelia | 25 whon - | Perempuan | Karvawan Swasia 3-5kal
[3:59:09 Dewanti 40 tahun

85 42272025 Yulh Sharaswatr | 15 whun - Perempuan Karvawan Swasta 3 -5 kali
Mi:15:11 25 pahiin

i) 42372025 Aftina Nurul 15 whun - | Perempuan | Karvawan Swasia 5-7 kali
20:32:11 Husmn 25 whun

87 4/222025 Risa Sanfa 15 whun - | Perempuan | Karyawan Swasta = 7 kali
20:4100-59 25 uhiin

88 4/22/2025 Chalimatus 25 whun - Perempuan Karyawan Swasta 3 -5 kali
21:34:09 Sakdivah 40 tahun

89 4/23°2025 Eholifatul 1. 15 thun - Perempuann | PelyjarMahasiswa 1 -3 kah
2:51:19 25 pahun

S0 /2372025 MNuin 15 whun - | Perempuan | Karvawen Swasta 3 -5 kali
B:18:45 25 pahun

91 42372025 T Mawaddah 15 uhun - Perempunn Wirnswasta = 7 kali
14:26:15 Mur Dresinfia 25 pahun

92 423/ )25 Zaskia Ann 15 wmhun - Perempuan | PelojarMahasiswa 3-5kah
15:12:49 Agzahra 25 tahun

a3 4232025 Alya Aisyah I5mwhun - | Perempuan | Karvawan Swasta 1 -3 kali
[8:01:12 Putn 25 tahun

94 4/23/20025 Amii 25 mhun - | Perempuan Ibu Rumah 3-5kali
18:50:06 A1) tabun T e
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95 4/23/2025 Rail Dwi 15 tahun - laks - laki Karyawan Swasta I -3 Kkal:
19-12:48 25 pahun

96 4/23/2025 Kanaya 15 tahun - Perempunn | PelojarMahasizwa 3 -5 kals
2:08:44 25 phun
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LAMPIRAN 3

TABULASI 96 RESPONDEN

Tabulasi Data Vanabel Minat Beli (Y) 96 Responden

Y.8

X.7

Y.6

X.5

Y4

L |

]

L]

Y.l

2

NO

Lo |

Wi

10
11

14

16
17
18
1%

|
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uwa

LEp)

k]

L]

3

a2

i3

n

3

41

47

19

Sl

51

54

56

57

58

59

fidl

il

65
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uwa

uw

Las]

Lo

Laa]

a7

64

70

|

73

74

Ta

T8

]

&1

B3

85

&7

89

|

92

93

Tabulasi Data Vanabel Kualitas Produk (X1) 96 Responden

XLE

w

X117

XLb

XL5

X114

XLz

XL1

NO

Lo}
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uw

LEp)

L]

L]

3

Wi

10
11

13
14
15
[£1]
17
18
1%

2

R |

33

n

b



[Lp]

LEp)

i

L]

m

30

41

43

7

19

5l

51

52

53

5h

57

58

50

il

%]

65

a7

H4

T

71

T
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uwa

76

78

™

&1

85

&7

84

o

|

93

2) 96 Responden

X214

Tabulasi Data Varabel Dava Tank Iklan (X

X1.6

iry

5]

X1

NO

Lo}

1
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LEp)

[Ep)

4

11

14

&
17
13
1%

n

3

|

i3

»m
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31
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41
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43

45
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47

4

5l

51

53
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5h
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5

il

63

a7

L]

|

73

™

Th
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r

B

81
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uwa
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87
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2) 96 Responden

-

X3z

Tabulasi Data Variabel Dava Tarik Iklan (X

X3i8

L
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X3i.6

]
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W

X3.5

[

[2a]

il

X3l
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16
17
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LAMPIRAN 4

HASIL PENGOLAHAN SMARTPLS 4.1

2
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1. Outer Loading

e Mualnx

e | asl

Kualitas
Produk (X1)

Dava Tarik
Iklan (X1)

Keragaman
Produk (X3)

Minat Beli
iY)

X111

R

X1.2

X1.3

R,

X14

1870

X115

(h.&816

X1Lo

X7

-~

X185

]

X1

hHi2

X1z

xls

X213

14

h=ly

X215

Xlb

v g
AN

X7

X158

X3l

X3i2

X33

X34

X315

X316

XA7

X38

¥.1

B [ e | 2 [

j B4R

] el e el Bl
OF [ =d | 2~

Kualitas
Produk (X1)

Daya Tarik
Iklan (X2}

Keragaman
Produk (X3)

Minat Beli
Y}

.69
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XLb

X1.7

X1.8

X212

X213

X14

X215

X217

X138

X3l

X3.2

J. S )

X33 i1

X34 713

X3.5 718

X6 0.735

X7 0.795

X318 0.702

Y.1 L7258
Y2 (.78t
Y.3 176
Y4 174
Y.5 } 25
Y.60 L4l
Y.7 1,84
Y.8 1702

Kualitas Daya Tarik | Keragaman Minat Beli

Prodok (X1)

Iklan (X2)

Produk (X3)

(Y)

X1.5 D870
X1.6 0,801
X1.7
X1.8 D813

X2.2 R23
X2.3 0.799
X2.4 0.831
X2.5 0.710
X2.7 0.740
X2.8 0.758

X1l

X3z

X313

X34

X35

X3i6
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3

4.

X3.7 0.795
X3i8 (.702
¥.1 0.72
Y.2 ). &t
Y3 1,761
Y4 | 740
Y.5 ), 851
Y.6 Lty
¥.7 ) a4l
Y.8 R
2. Fornell Larckel Criterion
X1 X2 X3 Y
X1 (.B36
X2 hodl 0.778
X3 (.657 ().788 0.747
Y 0.636 0.779 0.759 0,779
AVE, Composite Reliability, Dan Cronbacl's Alpha
Construct reliability and validity
Cronbach’s Composite Composite Average
alpha reliability reliability variance
irho_a) irho_c) extracted
IAVE)
X1 (1257 {1863 (.903 (09
X2 (L8870 i # 1O (1,606
X3 (1.887 .82 Ll 11558
Y WRNE [(IRYIB (.95 0V sl
Path Coefficients
Path coefficients
&  Mualnx
e [is|
X1 X2 X3 Y
X1 0.148
X2 0.428
X3 (0.324
Y
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EJ'I

o

=

Path coefficients
X1->Y .148
X2-=Y 0.428
Xi>Y 0.324
R-Square
R-Sguare R-Square Adjusted
Y 0674 (1663
Q-Square
Q< Predict RMSE MAE
Y {).648 0.628 (1488
Hipotesis { Bootstrapping)
Original Sampel Standard T statistics | P values
Sample (0O} maen (M) deviation | ([/STDEV|)
(STDEV)
Xl1->Y (L1448 0148 0. 1006 1.402 (.16]
X2.>Y (L4228 0426 0.115 3.73%8 REILA)
X3-=Y (1.324 1).333 0.143 2.265 (1,024
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LAMPIRAN 5

BIODATA PENELITI

A. Data Pribadi

1.

2

3

4,

5.

Nama

. Tempat & Tanggal Lahir

Jenis Kelamin
Telepon & HP

Emuail

B. Riwayat Pendidikan Formal

2,

3.

SD N 2 Karangasem
SMP N 1 Cawas

SMA N 1 Weru

C. Pengalaman Organisasi

Demikian  Daftar  Riwayat  Hidup

dipertanggungjawabkan

* Pratika Yuni Iswanti

: Klaten, 12 Jum 2002

: Perempuan

: (JB5R79617912

: pratikays3 @ email.com

i

dibuat

dengan

benar dan

dapat
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